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ABSTRAK 

 
Fitri Ramadani (15531044): Aplikasi Multi Metode dalam Menghafal Al-Qur’an di SMK 

IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong (Studi pada siswa kelas 11 Farmasi dan kelas 12 

Farmasi) 

 

Latar belakang penelitian ini adalah Aplikasi Multi Metode dalam Menghafal 

Al-Qur’an merupakan penggunaan banyak metode dalam pelaksanaannya. Mengingat 

ketika pembelajaran hanya menggunakan satu metode saja maka pembelajaran 

tersebut akan begitu monoton. SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong bukanlah 

sekolah yang hanya terfokus dalam menghafal Al-Qur’an saja. SMK IT Rabbi 

Radhiyya baru 3 tahun berdiri, namun sudah memiliki banyak prestasi dalam bidang 

tahfidz Qur’an. Hal ini membuat peneliti ingin mengetahui bagaimana cara 

pelaksanaan Aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an. Selain itu dalam 

pelaksanaan tersebut untuk mencapai sebuah target hafalan sudah pasti ada faktor 

pendukung. Dalam hal ini peneliti ingin mengatahui apa saja faktor pendukung 

aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya 

Rejang Lebong serta evaluasi dari aplikasi Multi Metode dalam menghafal Al-Qur’an 

di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong.. 

Aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an bertujuan untuk 

meningkatkan hafalan siswa. Kegiatan ini dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan, yang 

digunakan 4 hari untuk menghafal setiap 45 menit sebelum KBM dimulai dan 1 hari 

untuk evaluasi hafalan siswa pada hari sabtu. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang 

Lebong. Subyek penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Wakil Urusan Kesiswaan, 

Guru Tahfidz, Guru Bantu Tahfidz dan siswa kelas 11 Farmasi dan siswa Kelas 12 

Farmasi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Serta uji kredibilitas data dilakukan dengan triangulasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi multi metode dalam 

menghafal Al-Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong sudah terlaksana 

dengan baik. Dalam pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an 

di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang lebong, Metode yang digunakan bervariasi,  

adapun metode tersebut meliputi metode tariqatu at-tadrijiyi, sima’I dan metode 

semaan bersama teman Tahfidz. Penggunaan metode tersebut dilaksanakan dengan 

berbagai pertimbangan seperti mempertimbangkan keadaan siswa, situasi belajar, 

kemampuan guru dan lain sebagainya. Namun dengan adanya aplikasi multi metode 

menghafal Al-Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong, siswa mengalami 
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peningkatan hafalan yang itu dibuktikan dengan bertambahnya jumlah hafalan dan 

prestasi-prestasi dalam bidang tahfidz lainnya. 

Kata kunci: Multi Metode, Menghafal Al-Qur’an 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Metode adalah rencana menyeluruh yang digunakan dengan  

menyajikan  materi  pelajaran  secara  teratur.  Sehubungan  dengan upaya  

ilmiah,  maka  metode  menyangkut  masalah  cara  kerja  untuk  dapat 

memahami  objek  yang  menjadi  sasaran  ilmu  yang  bersangkutan.  Fungsi 

metode sebagai alat untuk mencapai tujuan. Pengetahuan tentang metode- 

metode mengajar sangat diperlukan oleh para pendidik, sebab berhasil atau 

tidaknya siswa belajar sangat bergantung pada tepat atau tidaknya metode 

mengajar yang digunakan oleh guru. 

Hasan langgulung mendefinisikan bahwa metode adalah cara atau 

jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan.1 Untuk memilih 

metode mengajar yang akan digunakan dalam rangka perencanaan pengajaran, 

perlu dipertimbangkan faktor-faktor tertentu antara lain: kesesuaiannya 

dengan tujuan instruksional serta keterlaksanaannya dilihat dari waktu dan 

sarana yang ada, yang paling penting untuk disadari ialah bahwa tepat atau 

tidaknya suatu metode mengajar, tergantung juga dengan jenis tujuan 

instruksional yang ingin dicapai, disamping faktor-faktor lain.
2
 Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa tidak ada satupun metode yang tepat untuk 

                                                             
1
 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Klam Mulia, 2005), h.  2-3 

2
Ibrahim dkk, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: UNESA University Press), h. 108-109 
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semua tujuan, dan bahkan untuk mencapai suatu tujuanpun terkadang 

diperlukan lebih dari satu metode (multi metode). 

W.J.S. Poerwadarminto mengatakan yang dimaksud dengan multi 

metode adalah intregrasi beberapa metode dan pendekatan pembelajaran yang 

dikemas menjadi paket metode pembelajaran yang dapat menyajikan 

pembelajaran  yang aktif, kreatif,  efektif, menarik dan menyenangkan, serta 

memperhatikan   modalitas   anak    dan memiliki daya serap dan daya ingat 

yang tinggi.
3
 Porter  menjelaskan bahwa setiap orang memiliki modalitas 

belajar yang berbeda-beda menurut gaya belajar "visual, auditorialdan 

karakteristik ". Oleh karena itu pelayanan belajar siswa perlu penanganan 

yang berbeda-beda pula.
4
 

Berbagai macam metode saat ini yang sangat variatif dapat membantu 

guru dalam melakukan proses belajar mengajar di dalam kelas, di luar  kelas 

maupun di tempat-tempat lain yang sudah ditetapkan sebelumnya. Akan 

tetapi, seorang guru hendaknya selalu memperhatikan banyak faktor dalam 

memilih dan menetapkan metode tersebut. Ketetapan dalam memilih metode 

mengajar akan berkorelasi dengan hasil yang akn diperoleh setelah 

pembelajaran berlangsung.
5
 

                                                             
3
 Poerwadarminta, W. J. S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai 

Pustaka,1984) 
4
 Srigati, n. (2015). Penggunaan multi metode untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

mata pelajaran matematika pokok bahasan satuan waktu siswa kelas i sekolah dasar negeri kandat 1. 

Pinus: Jurnal Penelitian Inovasi Pembelajaran, 1. 
5
Jumanta Hamdayana, Metodologi Pengajaran, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h.  95 
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Dari paparan di atas peneliti menyimpulkan bahwa  metode berfungsi 

mengarahkan keberhasilan belajar siswa , memberikan kemudahan kepada 

siswa itu sendiri secara langsung dalam memahami suatu pembelaajaran. Oleh 

karena itu, metode-metode yang diterapkan oleh seorang guru atau pendidik 

dapat berhasil dan bermanfaat apabila metode-metode tersebut mampu 

digunakan sebagaimana mestinya agar tercapainya suatu tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. 

Menghafal Al-Qur’an dapat dilakukan dengan beberapa metode, yang 

dikarenakan jika hanya menggunakan satu metode saja (monoton) belum tentu 

setiap anak bisa atau memahami metode tersebut. SMK IT Rabbi Radhiyya 

Rejang Lebong merupakan sekolah kejuruan yang memiliki program 

unggulan Tahfidz Al-Qur’an yang sudah berdiri hampir 3 tahun ini terhitung 

dari tahun 2015 hingga sekarang. Tidak hanya program unggulan dalam 

Tahfidz Qur’an saja SMK IT juga Unggul dalam hadist dan sunnah. Selain itu 

SMK IT Rabbi Radhiyya juga unggul dalam bidang akademik yang maa SMK 

IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong menjadi juara 2 nilai tertinggi UASBN se 

provinsi bengkulu.  

SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong dibawah pimpinan bapak H. 

Akhirman, S.Pd.Pd.Mat, dan telah beralih kepemimpinan oleh bapak Asran 

Yunarto, S.Pd.I ini memiliki dua jurusan yaitu jurusan TKJ ( Tehnik 
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Komputer Jaringan ) dan Farmasi. Meskipun sekolah ini terbilang baru berdiri 

namun sudah banyak menorehkan prestasi dalam bidang tahfidz Al-Qur’an.
6
 

Terlepas dari semua itu pada program unggulan Tahfidz Al-Quran di 

SMK IT Rabbi Radiyya menggunakan berbagai macam metode dalam 

menghafal Al-Qur’an dengan menargetkan minimal 3 baris perhari. 

Terlepas dari semua itu melihat dari latar belakang para siswa yang 

tidak semuanya berasal dari sekolah berbasis Al-Qur’an maka guru Tahfidz di  

SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong tidak terlalu menekankan metode 

tertentu dalam menghafal Al-Qur’an kepada siswa. Guru Tahfidz di SMK IT 

Rabbi Radhiyya Rejang Lebong memberikan kebebasan kepada siswa-

siswanya untuk menggunakan metode menghafal al-Qur’an sesuai dengan  

kebutuhannya.  Hal  tersebut  dikarenakan  metode  menghafal  Al-Qur’an 

yang digunakan setiap orang berbeda-beda. Setiap siswa yang menggunakan  

satu  metode  tertentu  belum  tentu  dapat  ditiru  oleh  siswa lainnya. Oleh 

karena itu, penggunaan metode menghafal Al-Qur’an sepenuhnya diserahkan 

kepada anak itu sendiri. 

Proses menghafal Al-Qur’an yang dibebaskan oleh guru tahfidz di 

SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong dengan target  3 baris 1 hari  sangat  

fleksibel namun melihat latar belakang siswa yang berbeda-beda, guru 

Tahfidz di  SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong memberikan kesempatan 

seluas-luasnya dalam menggunakan metode menghafal al-Qur’an. 

                                                             
66

 Dokumentasi SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong, tanggal 06 Desember 2018 
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Siswa diberikan kesempatan untuk menghafalkan sendiri ayat-ayat 

yang dihafalkan sesuai dengan kemampuan  masing-masing. Ada beberapa 

metode yang digunakan antara lain metode Thariqatu Al-tadrijiy, metode 

Sima’I, dan metode Semaan dengan Sesama Teman Tahfizh. Siswa 

menghafalkan Al-Qur’an secara individual dengan melakukan muraja’ah 

(mengulang-ulang surat atau ayat yang dihafalkan). Setelah siswa melakukan 

pengulangan terhadap surat atau ayat  yang  dihafalkan  dan  sudah  siap  

untuk  melakukan  semaan  (setoran) kepada guru tahfidz , maka siswa 

menyetorkan hafalan kepada guru taḥfidz sesuai di setiap pagi sebelum jam 

pelajaran dimulai. 

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan penggunaan metode-

metode tersebut diantaranya bacaan Al-Qur’an yang sudah baik dan benar 

mengingat banyak siswa yang berasal dari SMP IT yang terlebih awal sudah 

di gembleng bacaan Al-Qur’annya. Mendengarkan bacaan Al-Qur’an, dalam 

hal ini siswa menyukai mendengar bacaan Qur’an yang mana lebih mudah 

untuk memurojaah hafalan. Memiliki kondisi fisik yang sehat, sebagaimana 

yang diketahui  bahhwa siswa SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong 

memiliki visa berakhlak baik dan selalu bertaqwa kepada Allah SWT 

sehingga untuk selalu berpikiran positif dan sehat. Usia ideal, siswa  SMK IT 

Rabbi Radhiyya masih memiliki usia ideal yang mempermudah dalam 

menghafal Al-Qur’an. Serta manajemen waktu dan tempat yang sudah sangat 

tepat diberikan oleh SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong. 
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Evaluasi dari aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an di 

SMK IT Rabbi Radhiyya sangat bervariatif. Sehingga hasil yang di dapatkan 

dalam aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an di SMK IT Rabbi 

Radhiyya Rejang Lebong sangat baik. 

Mengingat pemaparan latar belakang di atas bagaimana metode-

metode tersebut bisa tepat pada potensi siswa dalam menghafal Al-Qur’an 

maka peneliti  mengadakan penelitian dengan judul  

“Aplikasi Multi Metode dalam Menghafal Al-Qur’an di SMK IT 

Rabbi Radhiyya Rejang Lebong (studi pada siswa kelas 11 dan kelas 12 

Jurusan Farmasi).” 

B. Fokus Penelitian 

Untuk mempermudah peneliti dalam menganalisis hasil  penelitian, 

maka Penelitian ini difokuskan pada Aplikasi Multimetode Dalam Menghafal 

Al-Quran di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong pada siswa kelas 11 dan 

kelas 12 Jurusan Farmasi. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Dari fokus penelitian di atas peneliti menyimpulkan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengaplikasikan multi metode dalam menghafal Al-

Qur’an siswa kels 11 dan kels di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang 

Lebong? 
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2. Apa saja faktor pendukung aplikasi multi metode dalam menghafal 

Al-Qur’an siswa kelas 11 dan 12 jurusan Farmasi SMK IT Rabbi 

Radhiyya Rejang Lebong ? 

3. Bagaimana evaluasi dari alikasi multi metode dalam menghafal Al-

Qur’an siswa kelas 11 dan kelas 12 SMK IT Rabbi Radhiyya 

Rejang Lebong ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan   adalah  kehendak   yang  dicapai   dalam   melakukan   suatu 

kegiatan. Berdasarkan focus masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui cara mengaplikasikan multi metode dalam 

menghafal Al-Qur’an siswa kelas 11 dan kkelas 12 di SMK IT 

Rabbi Radhiyya Rejang Lebong. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung aplikasi  multi metode dalam 

menghafal Al-Qur’an siswa kelas 11 dan kelas 12 Jurusan Farmasi 

SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Leboong. 

3. Untuk mengetahui evaluai dari aplikasi multi metode dalam 

menghafal Al-Qur’an siswa kelas 11 dan kelas 12 Jurusan Farmasi 

di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong 
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E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan tentang aplikasi multimetode dalam menghafal Al-Qur’an. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Mendapat wawasan dan pengetahuan tentang pengaplikasian multi 

metode dalam menghafal Al-Qur’an. 

2) Untuk memperluas ilmu pengetahuan bagi penulis dalam metode 

penelitian. 

b. Bagi Subyek Penelitian 

1) Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang 

pengaplikasian multimetode dalam menghafal Al-Qur’an. 

2) Sebagai informasi tentang pengaplikasian multi metode dalam 

menghafal Al-Qur’an. sehingga diharapkan dapat memberikan 

gagasan baru dalam meningkatkan hafalan Al-quran siswa.  



 

9 

BAB II 

LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Metode  

a. Pengertian Metode 

Metode berasal dari dua kata yaitu meta yang artinya melalui 

dan hodos yang artinya jalan atau cara. Jadi metode artinya suatu jalan 

yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan.
7
 

Metode adalah cara yang digunakan oleh guru untuk 

menyampaikan pelajaran kepada peserta didik. oleh karena itu, guru 

dalam memilih metode mengajara harus tepat dengan tujuan dan 

sasran yang telah ditetapkan. selain itu, pemilihan metode ini sangat 

berpengaruh terhadap hasil yang akan diperoleh. selain itu, pemilihan 

metode yang tepat akan menimbulkan pembelajaran yang eduktif, 

kondusif, dan menantang.
8
 

Secara umum metode mempunyai pengertian suatu garis-garis 

besar halun untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

ditentukan, dihubungkan dengan belajar mengajar. Metode bisa 

                                                             
7
 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h.99 

8
 Jumanta hamdayana, Metodologi Pengajaran, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2016), h. 94 
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diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan yang sudah digariskan.9 

Metode kemudian diartikan sebagai cara atau jalan yang harus 

dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Metode dalam bahasa Arab 

dengan istilah “Thoriqoh”  yang berarti langkah-langkah, strategi yang 

dipersiapkan untuk melakukan pekerjan.10 

Metode mempunyai peranan penting dalam upaya menjamin 

kelangsungan proses belajar mengajar lebih-lebih lagi bagi seorang 

guru yang akan menyampaikan materi pelajaran. Sebelum 

menyampaikan materi pelajaran seorang guru dituntut untuk 

mengetahui apa pengertian metode itu. Berikut ini akan dikemukakan 

beberapa pendapat tentang metode. 

1) Menurut Dr. Knox dalam buku dasar Pendidikan sains. “Metode 

adalah suatu cara untuk melangkah maju dengan terencana dan 

teratur untuk mencapai suatu tujuan tertentu, yang dengan sadar 

mempergunakan pengetahuan sistematis untuk keadaan yang 

berbeda” 

2) Menurut Ahmad Tafsir dalam bukunya metodologi pengajaran 

agama islam. “Metode adalah istilah yang digunakan untuk 

                                                             
9
 Syaiful Bahri Djamarah dan Asman Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1995), h. 5 
10

 Dayun Riyadi, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Curup : LP2 STAIN 

Curup,2012), h. 1 
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mengungkapkan pengertian cara yang paling tepat dan cepat dalam 

melakukan sesuatu”.
11

 

3) Menurut I.L Pasaribu dan Simanjuntak dalam bukunya proses 

belajar mengajar. “Metode ialah cara sistematik yang digunakan 

untuk mencapai tujuan”. 

4) Menurut Barnadip dalam buku ta’dib. “Metode ialah jalan atau 

cara yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan”.
12

 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

metode adalah suatu cara atau jalan yang digunakan oleh guru sebelum 

menyampaikan meteri pembelajaran agar tujuan dari pembelajaran 

tersebut dapat diterima oleh siswa dengan mudah. 

b. Pertimbangan Menetapkan Metode 

Berbagai macam metode saat ini yang sangat variatif dapat 

membantu guru dalam melakukan proses belajar mengajar di dalam 

kelas, di luar  kelas maupun di tempat-tempat lain yang sudah 

ditetapkan sebelumnya. Akan tetapi, seorang guru hendaknya selalu 

memperhatikan banyak faktor dalam memilih dan menetapkan metode 

tersebut. Ketetapan dalam memilih metode mengajar akan berkorelasi 

dengan hasil yang akn diperoleh setelah pembelajaran berlangsung. Di 

                                                             
11

 Akmal Hawi, Kompetensi guru PAI, (Palembang: Raden Fatah Press, 2005), h. 33 
12

 Akmal Hawi., Ibid, h.33 
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bawah ini adalah faktor-faktor yang mesti diperhatikan guru dalam 

memilih berbagai metode yang ada.
13

 

1) Tujuan yang Hendak Dicapai 

Faktor pertama yang hendaknya dikaji oleh guru dalam 

rangka menetapkan metode mengajar ialah tujuan pembelajaran. 

Tujuan ini hendaknya dijadikan patokan dalam memiliki dan 

menetapkan efektivitas suatu metode mengajar. Apabila seorang 

guru menggunakan metode mengajar yang tidak sesuai dengan 

tujuan pembelajaran maka yang ia lakukan bersifat sia-sia. 

2) Keadaan Siswa 

Metode mengajar merupakan alat untuk menggerakkan 

peserta didik agar dapat mempelajari pelajaran yang akan 

diajarkan. Guru hendaknya mampu memahami perkembangan 

psikologis, motorik, maupun mental peserta didik. Seorang guru 

hendaknya tidak memaksakan suatu metode dalam kelas tertentu. 

Guru yang baik adalah seorang guru yang mampu memahmi 

keinginan peserta didik, serta mahir dalam membangkitkan 

motivasi instrinsik peserta didik. Jika tumbuh motivasi belajar 

yang tinggi dalam diri peserta didik maka mereka akan senang 

dalam proses pembelajaran.
14

 

                                                             
13

Jumanta Hamdayana, Metodologi Pengajaran, ( Jakarta: Bumi Aksara,  2016), h. 95 
14

Jumanta Hamdayana,  Ibid., h 95-96 
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3) Bahan Pengajaran 

Dalam menetapkan metode, guru hendaknya 

memperhatikan bahan pengajaran seperti isi, sifat, dan 

cakupannya. Guru harus mampu menguraikan bahan pengajaran ke 

dalam unsur-unsur secara rinci dalam rencana pembelajarannya. 

Berdasarkan unsur tersebut, tampak apakah bahan itu hanya berisi 

fakta dan kecakapan yang hanya membutuhkan daya mental untuk 

menguasainya atau berisi keterampilan dan kebiasaan yang 

membutuhkan penguasaan motorik, ataukah hanya beberapa hal 

atau mungkin satu hal. 

Setelah menginterventarisasi sifat atau unsur bahan 

pengajaran, guru dapat segera memperhatikan metode yang 

memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan bahan pengajaran yang 

dimaksud, lalu menetapkan satau atau beberapa metode yang 

hendak digunakan dalam mengajar. 

4) Situasi Belajar Mengajar 

Pengertian situasi belajar mencakup suasana dan keadaan 

kelas yang berdekatan  yang mungkin mengganggu jalannya 

proses belajar mengajar. Keadaan peserta didik sepertimasih 

bersemangat atau sudah lelah dalam belajar, keadaan cuaca cerah 
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atau hujan, serta keadaan guru yng sudah lelah atau sedang 

menghadapi berbagai masalah.
15

 

5) Guru  

Setiap guru memiliki kemampuan dalam menerjemahkan 

kurikulum dan sejumlah kompetensi belajar yang berbeda-beda. 

Kemampuan ini tentunya berkaitan dengan penggunaan metode 

belajar yang akan dipakai. Di samping itu, seorang guru harus bisa 

membaca kurikulum secara cermat , memilih metode mengajar 

yang sesuai, mampu memahami keinginan peserta didik, serta 

mempertimbangkan fasilitas yang ada. 

Guru saat ini dituntut untuk terus belajar, mengenali, dan 

menguasai sejumlah metode mengajar. Tuntutan ini sejalan dengan 

profesi guru yang sudah dijadikan sebagai profesi yang profesional 

dengan diberikan tunjangan profesi pemerintah. 

6) Kelebihan dan Kekurangan Dari Tiap Metode 

Setiap metode pembeljaran memiliki kelebihan dan 

kekurangannya. Oleh sebab itu, tidak bisa bagi seorang guru untuk 

membuat kesimpulan terhadap suatu metode lebih baik atau lebih 

buruk. Tugas guru dalam menetapkan metode ialah mengetahui 

dan mempertimbangkan batas-batas kelebihan dan kekurangan 

metode yang akan digunakannya.  Pemahaman seorang guru dalam 

                                                             
15

 Jumanta Hamdayana, Ibid., h 96-97 
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memilih suatu metode sangat penting sebelum memutuskan 

metode mana yang akan dipakai.
16

 

2. Menghafal Al-Qur’an 

Menghafal  merupakan  bahasa  Indonesia  yang  berasal  dari  kata 

hafal yang artinya telah masuk di ingatan. Sedangkan menghafal sendiri 

mempunyai arti mempelajari atau melatih supaya hafal.
17

 Menghafal 

dalam bahasa Arab sepadan dengan kata hafizho- yahfazhu-hifzhon yang 

berarti memelihara, menjaga, menghafal.
18

 Menghafal dalam bahasa 

Indonesia berasal dari kata hafal yang berarti termasuk ingatan, dapat 

mengungkapkan di luar kepala, sehingga berarti   berusaha   meresap   ke   

dalam   pikiran   agar   selalu   ingat. Sederhananya,   makna   menghafal   

adalah   suatu   usaha   menggunakan ingatan untuk menyimpan data atau 

memori dalam otak, melalui indra, kemudian  diucapkan  kembali  tanpa  

melihat  buku atau  subyek  hafalan yang nantinya dapat diingat kembali 

ke alam sadar. 

Adapun yang dimaksud dengan menghafal  Al-Qur’an adalah 

menghafal  sesuai  dengan  urutan  yang  terdapat  dalam  mushaf  ustmani 

mulai dari al-Fatihah hingga surat an-Naas dengan maksud beribadah, 

menjaga  dan  memelihara  kalam  Allah yang merupakan  mu‟jizat yang 

                                                             
16

 Jumanta Hamdayana, Ibid., h.97-98 
17

 W.J.S Poerwadarminta , Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 

1976), h. 338 
18

 Mahmud Yunus. Kamus Bahasa Arab-Indonesia, (Jakarta: PT Hidakarya Agung, Tt), h. 

105 
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diturunkan kepada nabi dan rasul terakhir dengan perantara malaikat jibril 

yang ditulis dalam beberapa mushaf yang dinukil (dipindahkan) kepada 

kita dengan jalan mutawatir.
19

 

Sederhananya, menghafal  Al-Qur’an adalah  suatu  proses 

membaca serta melafalkan Al-Qur’an dengan tanpa melihat tulisan Al- 

Qur’an (di luar kepala) secara berulang-ulang agar senantiasa ingat dalam 

rangka memperoleh sejumlah ilmunya. 

Menghafal  Al-Qur’an adalah  suatu  proses  pengingat  dimana 

seluruh materi ayat (rincian bagian-bagiannya seperti fonetik, waqaf, dan 

lain-lain) harus diingat secara sempurna. Sa’dulloh  menyatakan  bahwa 

perbedaan dasar mengenai ingatan sebagai berikut: 

a. Encoding (memasukkan informasi ke dalam ingatan). Adalah suatu 

proses memasukkan data-data informasi ke dalam ingatan. Proses ini 

melalui dua alat indra manusia, yaitu pengihatan dan pendengaran. 

Kedua alat indra tersebut memegang peranan penting dalam 

penerimaan informasi sebagaimana banyak dijelaskan dalam ayat-ayat 

Al-Qur’an, dimana penyebutan mata dan telinga selalu beriringan (As-

sama’ wal bashar). Itulah sebabnya, sangat dianjurkan untuk 

mendengarkan suara sendiri (sekedar didengar sendiri) pada saat 

menghafal Al-qur‟an agar kedua alat sensorik ini bekerja dengan baik. 

                                                             
19

 Munjahid,  Strategi  Menghafal  10  Bulan  Khatam :  Kiat-Kiat  Sukses Menghafal Al-

Qur’an, (Yogyakarta: Idea Press,  2007), h. 74 
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b. Storage (penyimpanan). Proses lanjut setelah encoding adalah 

penyimpanan  informasi  yang  masuk  di  dalam  gudang  

memoriGudang memori terletak di dalam memori jangka panjang 

(long term memory ). 

c. Retrieval  (pengungkapan  kembali).  Pengungkapan  kembali 

(reproduksi) informasi yang telah disimpan di dalam gudang memori 

adakalanya serta merta dan adakalanya perlu pancingan. Dalam proses 

menghafal Al-Qur‟an urutan-urutan ayat sebelumnya secara otomatis 

menjadi pancingan terhadap ayat-ayat selanjutnya. Karena itu, 

biasanya lebih sulit menyebutkan ayat yang terletak sebelumnya 

daripada yang terletak sesudahnya.
20

 

Orang yang menghafal seluruh Al-Qur’an, oleh masyarakat 

disebut sebagai   hafidz.   Tahfidz   mempunyai   makna   yang   lebih   

luas   dari menghafal, karena mempunyai tiga tingkatan : Menghafal, 

menjaga (menyimpan kesan-kesan), serta memahami dan mengajarkan 

(mengucapkan kembali kesan-kesan).
21

 

Al-Hafidz adalah istilah yang dipergunakan untuk seorang yang 

sudah benar-benar hafal 30 juz Al-Qur’an. Namun, ada perbedaan prinsip 

antara hafidz Al-Qur‟an dengan hafidz-hafidz selain Al-Qur‟an, seperti 

                                                             
20

 Sa’dullah SQ, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani,  2009),  h. 45-

51  
21

 A Tabrani Rusyan dan Yani Daryani. Penuntun Belajar Yang Sukses, (Jakarta: Bina Karya, 

Tt), h. 36 
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hafidz hadits, syair, atau yang lainnya.
22

 Perbedaan ini disebabkan oleh 

dua prinsipal, yaitu: 

Yang pertama, orang yang hafal secara tidak sempurna seluruh Al- 

Qur’an atau orang yang hafal hanya separuh atau sepertiga dari 

Al- Qur’an tidak menyempurnakan dan tidak melengkapi 

hafalannya, maka tidak disebut hafidz. 

Yang kedua, memelihara secara kontinue dan senantiasa menjaga 

yang dihafal supaya tidak lupa. Orang yang hafal Al-Qur’an 

kemudian lupa  atau  lupa  sebagian  saja atau  bahkan  seluruhnya 

karena meremehkan dan lengah tanpa suatu alasan yang dapat 

diterima  seperti  sakit  atau  tua  bangka,  maka  ini  tidak  disebut 

hafidz, dan tidak berhak digelari hamil al-Qur’an al-Karim. 

Seperti yang kita maklumi bahwa yang yang dimaksud qira’tul 

qur’an atau tilawatul qur’an pada masa lalu udentik dengan tahfidzul 

qur’an. Sebab, pada masa itu benda yang bernama kertas belum asa, 

sarana tulis-menulis masih sangat terbatas. Disamping itu, mayoritas kaum 

muslimin masih ummi, tidak bisa membaca dan menulis. Jadi menghafal 

Al-Qur’an merupakan cara yang pas bagi mereka agar bisa membacanya. 

Ketika Rasulullah saw. Wafat, sebagian besar para sahabat telah 

hafal Al-qur’an dengan keterbatasan masing-masing. Kebiasaan yang 

mereka lakukan semasa Rasulullah saw. Hidup; meneima ayat, 

                                                             
22

 Abdurrab Nawabuddin, Teknik Menghafal Al-Qur’an, (Bandung: Sinar Baru, 1991), h. 25 
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menghafalnya, mempelajari ilmu, dan amalnya, menjadikan mereka 

potret-potret Al-Qur’an hidup. Setiap hari lisan mereka basah oleh alunan 

ayat-ayat Al-Qur’an. Siang dan malam adalah waktu-waktu yang sama 

bagi para penghafal Al-Qur’an untuk memuraja’ahnya. Jika ada ayat yang 

terlupa, mereka langsung mengeceknya kepada sahabat lainnya. 

Disisi lain, menghafal Al-Qur’an merupakan sarana mengasah 

otak, mempertajam daya ingat, sekaligus anitesis terhadap kejenuhan 

membaca Al-Qur’an bi an-nazhar. Orang yang menghafal Al-Qur’an  

tidak akan merasa jemu membacanya, memuraja’ahnya sampai 

kerongkongan kering, suara serak, dan terkadang hingga mulut berbusa. 

Ini adalah amal yang berpahala besar di sisi Allah Swt. Merekalah 

sejatinya yang patut mendapat syafaat Al-Qur’an di hari kiamat karena 

ketika didunia mereka telah banyak membacanya dengan segala 

kepayahan. Mereka adalah sekelompok , sebgaimana yang disabdakan 

oleh Nabi saw : 

“Bacalah Al-Qur’an karena ia akan datang pada hari kiamat sebagai 

pemberi syafaat kepada para ahlinya.”(HR Muslim)23 

Menghafal Al-Quran adalah kebiasaan sekaligus ciri orang yang 

berilmu. Dengan tidak merasa jemu mereka terus mengisi sebagian 

waktunya setiap hari untuk menhafal dan mengulang-ulang hafalnnya. 

Allah pun menegaskan dalam kitabnya : 

                                                             
23

Irfan supandi, Agar Bacaan Al-Qur’an tidak sia-sia, (solo: tiga serangkai, 2013) hal 141-142 
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Artinya :  sebenarnya, Al Quran itu adalah ayat-ayat yang nyata di 

dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. dan tidak ada yang 

mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang zalim. (QS Al-

Ankabut :49)
24

 

Sedangkan menurut Abdul-Aziz Abdul Ra’uf definisi menghafal 

adalah “ proses mengulang sesuatu, baik dengan membaca atau 

mendengar.” 
25

Pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti menjadi hafal 

begitu juga dengan mengulang dalam menghafal Al-Qur’an semakin kita 

mengulang akan semakin lengket hafalan yang kita hafal. Menurut ibnu 

Madzkur yang dikutip dalam buku Teknik Menghafal Al-Qur’an karangan 

Abdurrab Nawabuddin berkata bahwa menghafal adalah orang yang selalu 

menekuni pekerjaannya, pernyataan ini merujuk pada Al-Qur’an surat Al-

Baqarah ayat 238 yang berbunyi : 

                    

                                                             
24

 Irfan supandi, Ibid., h. 147 
25

 Abdul Aziz Abdul Ra’uf, Anda Pun bisa Menjadi Hafidz Al-Qur’an, ( Jakarta: Markas Al-

Qur’an,  2009), h. 26 
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Artinya : “ peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat 

wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu.” 

(Q.S Al-Baqarah : 238)
26

 

Menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu amal kegiatan yang 

paling utama yang dilakukan orang islam. Menghafal Al-Qu’an itu adalah 

peniagaan yang senantiasa membawa keuntungan sepanjang waktu dan 

tempat.
27

 

Dari beberapa definisi diatas bahwa makna menghafal Al-Qur’an 

itu adalah proses mengulang-ulang dalam mengingat suatu hapalan yang 

telah kita hafal sebelumnya, baik dengan cara mendengarkan, mebaca agar 

senantiasa Al-Qur’an tetap terjaga di dalam hati maupun diri seseorang. 

3. Multi Metode Menghafal Al-Qur’an 

Hasan langgulung mendefinisikan bahwa metode adalah cara atau 

jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan.28 Untuk 

memilih metode mengajar yang akan digunakan dalam rangka 

perencanaan pengajaran, perlu dipertimbangkan faktor-faktor tertentu 

antara lain: kesesuaiannya dengan tujuan instruksional serta 

keterlaksanaannya dilihat dari waktu dan sarana yang ada, yang paling 

penting untuk disadari ialah bahwa tepat atau tidaknya suatu metode 

mengajar, tergantung juga dengan jenis tujuan instruksional yang ingin 

                                                             
26

 Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Al-Baqarah : 238), h. 15 
27

 Irfan Supandi, Op.Cit, h. 27 
28

 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Klam Mulia,  2005), h.  2-3 
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dicapai, disamping faktor-faktor lain.
29

 Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa tidak ada satupun metode yang tepat untuk semua tujuan, dan 

bahkan untuk mencapai suatu tujuanpun terkadang diperlukan lebih dari 

satu metode (multi metode). 

W.J.S. Poerwadarminto mengatakan yang dimaksud dengan multi 

metode adalah intregrasi beberapa metode dan pendekatan pembelajaran 

yang dikemas menjadi paket metode pembelajaran yang dapat menyajikan 

pembelajaran  yang aktif, kreatif,  efektif, menarik dan menyenangkan, 

serta memperhatikan   modalitas   anak    dan memiliki daya serap dan 

daya ingat yang tinggi.
30

 

Porter menjelaskan bahwa setiap orang memiliki modalitas belajar 

yang berbeda-beda menurut gaya belajar " visual, auditorialdan 

karakteristik ". Oleh karena itu pelayanan belajar siswa perlu penanganan 

yang berbeda-beda pula. 

Berkaitan dengan daya serap seseorang dalam belajar, Baso 

menyebutkan bahwa belajar hanya dengan mendengar daya serapnya 20 

%, belajar dengan melihat daya serapnya 30 %, belajar dengan melihat 

dan mendengar daya serapnya 50 % , belajar dengan melihat, mendengar 

dan diskusi daya serapnya mencapai 70 % , belajar dengan melihat, 

                                                             
29

 Ibrahim dkk, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: UNESA University Press), h.108-109 
30

Poerwadarminta, W. J. S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai 

Pustaka,1984) 
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mendengar, diskusi, reproduksi dan menggunakan daya serapnya 

mencapai 90 %.
31

 

Penggunaan "Multi Metode" , merupakan solusi yang dapat 

memenuhi kebutuhan gaya belajar siswa yang beragam dan apat 

memberikan daya serap yang tinggi pada pembelajaran. 

Penggunaan Multi Metode ini memiliki keunggulan-keunggulan 

sebagai berikut  : 

a. Menyajikan  pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, menarik, 

dan menyenangkan. 

b. Memiliki daya serap tinggi, sehingga  siswa dapat  memasuki 

daya ingat yangcukup lama. 

c. Kegiatan banyak berpusat pada siswa (student centre) dan guru 

sebagai fasilitator. 

d. Memperhatikan modalitas belajar siswa baik auditorial, visual 

dan kinestetik.32 

Dalam  pengertian  yang  luas,  pendidikan  dapat  diartikan  

sebagai  sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang 

                                                             
31

 Srigati, n. (2015). Penggunaan multi metode untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

mata pelajaran matematika pokok bahasan satuan waktu siswa kelas i sekolah dasar negeri kandat 1. 

Pinus: Jurnal Penelitian Inovasi Pembelajaran, 1. 
32

 Srigati, n. Ibid., 1 



24 
 

 
 

memperoleh pengetahuan, pemahaman,  dan  cara  tingkah  laku  yang  

sesuai  dengan  kebutuhan.33  

Metode menghafal al-Qur’an adalah cara atau teknik untuk 

menghafal Al-Qur‟an sehingga seseorang dapat mengucapkan secara   

lisan ayat-ayat al-Qur’an baik secara pelan maupun keras tanpa melihat 

tulisan di dalam mushaf untuk dijaga serta sebagai pedoman hidup di 

dunia dan di akhirat. 

Syamsul Ulum menjelaskan ada beberapa metode yang lazim 

digunakan sseorang yang pernah atau sedang menghafal Al Qur’an 

diantaranya sebagai berikut : 

a. Thariqotu Takriry al-Qiraati al-juz’i 

Thariqotu Takriry al-Qiraati al-juz’I adalah membaca ayat-

ayat yang akan dihafal berulang kali, frekuensi pengulangan tersebut 

dapat bervariasi ( 7 kali , 11 kali, 15 kali, atau lebih). Setelah dibaca 

berulang-ulang dan muncul bayangan dalam pikiran mengani ayat-ayat 

yang telah diulang-ulang kemudian baru dihafal ayat demi ayat, setiap 

selesai satu ayat diulang kembali dari ayat yang pertama baru 

dihafal.
34

 

b. Thariqotu Takriry al-Qiraati al-Kulli 
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Thariqotu Takriry al-Qiraati al-Kulli adalah seseorang yang 

hendak menghafal seluruh Al Quran mengawali dengan membaca Al 

quran mulai dari awal surat hingga menghatamkan Al Quran beberapa 

kali. Setelah mampu menghatamkan Al Quran beberapa kali 

diharapkan memberi bekas atau pengaruh terhadap lisannya, pikiranny 

dan daya rasanya. Lisannya menjadi ringan mengucapkan lafal-lafal 

Al-Qur’an , pikirannya dan daya rasanya memberikan gambaran 

(bayangan) terhadap kata atau kalimat Alquran.  

c. Thariqatu al-jumlah 

Thariqatu al-jumlah adalah menghafal rangkaian-rangkaian 

kalimat yang terdapat pada setiap ayat-ayat Al-Qur’an. Seorang 

penghafal memulai menghafal dari setiap kalimat dan kemudian 

dirangkai dengan kalimat berikutnya sehingga selesai dalam satu ayat. 

Demikian juga dilanjutkan pada ayat berikutnya dengan cara yang 

sama pula, yaitu dengan menghafal per kalimat, setelah itu dirangkai 

dengan setiap ayat-ayat yang telah dihafal.
35

 

d. Thariqatu al-tadrijiy 

Thariqatu al-tadrijiy berarti metode bertahap, makksudnya 

seorang penghafal ketika menghafalkan target hafalannya tidak 

dilakukan sekaligus, namun sedikit demi sedikit dalam waktu yang 

bertahap. Misalnya, pada waktu pangi menghafal 3 ayat, pada waktu 
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siang tiga ayat, dan sore tiga ayat. Malam harinya ayat-ayat yang 

dihafal sejak pagi tersebut diulang dan dirangkaikan sehingga utuh, 

kemudian diulang-ulang hingga kuat hafalannya. 

e. Thariqatu al-Tadabburi 

Thariqatu al-Taddabburi berarti menghafal dengan cara 

memperhatikan makna lafadz atau kalimat, sehingga diharapkan ketika 

membaca ayat-ayat Al-Qur’an  dapat tergambar makna-makna 

lafidziyah yang terucap (terbaca). Metode ini sangat efektif bagi 

seseorang yang telah memiliki kemampuan bahasa Arab dengan baik, 

namun dapat juga digunakan oleh seseorang  yang memiliki sedikit 

modal kemampuan bahasa Arab dan dibantu oleh kitab tarjamah Al-

Qur’an.36 

Dapat disimpulkan bahwa ada lima metode dalam menghafal 

Alquran yang dijelaskan oleh Samsul Ulum yang bervariasi cara 

menghafalnya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 

Adapun menurut Ahsin Sakho Muhammad ada beberapa 

metode yang dapat digunakan dalam proses menghafal Al-Quran, 

diantaranya : 

a. Metode Wahdah 

Yang dimaksud dengan metode ini, yaitu menghafal satu 

per satu terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalnya. Untuk 
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mencapai hafalan awal, setiap  ayat  bisa dibaca  sebanyak  sepuluh  

kali  atau berulang-ulang sesuai kemampuan penghafal sehingga 

proses ini mampu membentuk pola bayangannya. Dengan 

demikian penghafal akan mampu meng-kondisikan ayat-ayat yang 

dihafalkannya dalam bayangannya, hingga dapat membentuk gerak  

refleks  pada  lisannya.  Demikian  selanjutnya,  sehingga  semakin 

banyak diulang maka kualitas hafalan akan semakin representatif. 

b. Metode Kitabah 

Kitabah artinya menulis. Pada metode ini penghafal 

menulis terlebih dahulu ayat-ayat yang akan dihafalnya. Kemudian 

ayat ter-sebut dibaca hingga lancar dan benar bacaannya. Metode 

ini cukup praktis dan baik, karena di samping membaca dengan 

lisan, aspek visual menulis juga akan sangat membantu dalam 

mempercepat terbentuknya pola hafalan dalam bayangannya.
37

 

c. Metode Sima’i 

Sima’i artinya mendengar. Yang dimaksud dengan metode 

ini adalah mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya. 

Metode ini akan sangat efektif bagi penghafal yang mempunyai 

daya ingat ekstra, terutama bagi penghafal tunanetra, atau anak-
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anak yang masih di bawah umur yang belum mengenal tulis dan 

baca Al-Qur’an. 

Menurut Munjahid menghafal Al-Qur’an dengan metode 

mendengarkan (sima’i) ini memiliki keuntungan, seorang 

penghafal akan cepat lancar baik sambungan antar ayat satu 

dengan ayat berikutnya. Namun metode ini juga terdapat 

kelemahan yaitu pada jangka panjang jika seorang penghafal lupa 

akan sulit untuk mengingatnya, karena tidak ada bayangan 

terhadap tulisan dan letak ayat pada mushaf.
38

 

d. Metode Gabungan 

Metode  ini  merupakan  gabungan antara  metode  pertama  

dan  metode  kedua,  yakni  metode  wahdah  dan metode kitabah. 

Hanya saja kitabah (menulis) di sini lebih memiliki fungsional 

sebagai uji coba terhadap ayat-ayat yang telah dihafalnya. 

Kelebihan metode ini adalah adanya fungsi ganda, yakni berfungsi 

untuk menghafal dan sekaligus berfungsi untuk pemantapan 

hafalan. Karena dengan menulis akan memberikan kesan visual 

yang mantap. 

e. Metode Jama’ 

Yang dimaksud metode ini, ialah cara menghafal  yang 

dilakukan secara kolektif, yakni ayat-ayat yang dihafal dibaca 
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secara kolektif, atau bersama-sama, dipimpin oleh seorang 

instruktur. Cara ini termasuk metode yang baik untuk 

dikembangkan, karena akan dapat menghilang-kan kejenuhan, di 

samping akan banyak membantu menghidupkan daya ingat 

terhadap ayat-ayat yang dihafalkannya.
39

 

Dan menurut Alawiyah Wahid ada beberapa metode dalam 

menghafal Al-Qur’an, diantaranya : 

a. Metode Semaan dengan Sesama Teman Tahfidz 

Yang dimaksud dengan metode ini adalah semaan Al-

Qur’an atau tasmi’ (memperdengarkan hafalan kepada orang lain), 

misalnya kepada sesama teman tahfidz atau kepada senior yang 

lebih lancar merupakan salah satu metode untuk tetap memelihara 

hafalan supaya tetap terjaga, serta bertambah lancar. Kegiatan ini 

bisa dilakukan dengan semaan Al-Qur’an bersama seperti halnya 

kegiatan rutin pondok pesantren di tiap minggunya40. 

b. Metode Mengulang atau Takrir 

Yang dimaksud metode  takrir  maksudnya adalah  

mengulangi  kembali  hafalan  yang  sudah  dihafalkan  atau  

hafalan yang sudah disetorkan kepada guru atau kyai secara terus-
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menerus dan istiqomah. Ini bertujuan supaya hafalan yang sudah 

dihafalkan tetap terjaga, berkualitas baik, kuat dan lancar. 

Mengulang bisa dilakukan dengan sendiri atau didengarkan oleh 

guru atau yang lain.41 

c. Memperbanyak Membaca Al-Qur’an sebelum Menghafal 

Selain metode di atas, Alawiyah Wahid juga 

mengemukakan suatu metode untuk mempercepat menghafalkan 

Al-Qur’an ialah memperbanyak membaca Al-Qur’an sesering 

mungkin sebelum menghafalkan Al-Qur’an. Yang mana tujuannya 

untuk mengenal terlebih dahulu ayat-ayat yang hendak dihafalkan 

dan  tidak asing dengan ayat-ayat tersebut, sehingga lebih mudah 

dalam meng-hafalkannya. Semakin sering membaca  Al-Qur’an  

(bin-nadzri),  maka  akan  semakin  mudah menghafalkan.  

Contohnya,  jika  seseorang  sering  membaca  surat  Al- Faatihah 

dan Yaasiin atau surat-surat lain yang sering dibaca, maka lama 

kelamaan menjadi hafal dengan sendirinya karena seringnya 

dibaca. 

Hal tersebut sering dilakukan oleh ulama-ulama salaf. 

Mereka mempraktikkan  metode  sering  membaca  Al-Qur’an  

atau  materi  lainnya sampai menjadi hafal dengan sendirinya. Dan 
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metode tersebut juga sangat cocok dan dapat membantu bagi 

orang-orang yang mempunyai daya ingat agak lemah.42 

d. Menyetorkan Hafalan kepada Guru yang Tahfidz Al-Qur’an 

Setiap santri atau murid ataupun seseorang yang 

menghafalkan Al- Qur’an wajib menyetorkan hafalannya kepada 

seorang guru, atau kiai. Hal ini bertujuan agar bisa diketahui letak 

kesalahan ayat-ayat yang dihafalkan. Dengan menyetorkannya 

kepada seorang guru, maka kesalahan tersebut dapat diperbaiki. 

Sesungguhnya, menyetorkan hafalan kepada guru yang 

tahfidz merupakan kaidah baku yang sudah ada sejak zaman 

Rasulullah saw. Pada dasarnya, Al-Qur’an diambil dengan cara 

talaqqi (berguru kepada ahlinya), dan sangat di sarankan untuk 

belajar dari lisan para ulama yang mempunyai keahlian  atau  

pakar  mengenai  lafal-lafal  Al-Qur’an.  Sehingga,  seorang murid  

tidak  terjerumus  dalam  kekeliruan  ketika  membaca  atau 

mengucapkan ayat-ayat Al-Qur’an Al-Karim. 

Dengan demikian, menghafal Al-Qur’an kepada seorang 

guru yang ahli dan paham mengenai Al-Qur’an sangat diperlukan 

bagi sang calon penghafal supaya bisa menghafal Al-Qur’an 

dengan baik dan benar.
43
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Pada prinsipnya semua metode di atas baik sekali untuk 

dijadikan pedoman menghafal Al-Qur’an, baik salah satu di antaranya, 

atau diguna- kan semua sebagai alternatif atau kompilasi metode di 

atas agar berkesan tidak monoton, sehingga dengan demikian dapat 

menghilangkan kejenuh-an dalam proses menghafal Al-Qur’an. 

4. Faktor Pendukung dalam Menghafal Al-Qur’an 

Menghafal Al-Qur’an tidak semudah membalikan telapak tangan. 

Kesulitan-kesulitan pasti dialami oleh setiap orang yang ingin 

menghafalnya. Karena itu, sebelum menghafal Al-Qur’an perlu 

mengetahui faktor-faktor pendukung dan juga yang penghambatnya. 

Faktor-faktor pendukung dalam menghafal Al-Qur’an sebagai berikut: 

1) Bacaan Al-Qur’an Benar dan Baik 

Bacaan Al-Qur’an yang benar dan baik harus dimiliki oleh para 

penghafal Al-Qur’an. Bacaan Al-Qur’an di anggap benar, manakala 

bacaannya telah menerapkan kaidah ilmu tajwid. Begitu spula, 

dianggap baik bilamana bacaan tersebut berirama dan lancar. Allah 

SWT menghendaki agar membaca Al-Qur’an sesuai dengan bacaan 

Nabi Muhammad SAW. Sedangkan bacaan beliau sesuai dengan apa 

yang didengarnya dari  malaikat Jibril. Jadi demikian, membaca Al-
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Qur’an yang benar dan baik akan membantu dan mempermudah 

dalam proses menghafal Al-Qur’an.
44

 

2) Mendengar Bacaan Al-Qur’an 

Mendengar bacaan Al-Qur’an dari orang lain adalah sangat 

penting karena hal itu mempunyai pengaruh yang sangat besar 

terhadap hafalan sehingga membekas dalam ingatan penghafal dalam 

tempo waktu yang panjang.
45

 

3) Memiliki Satu Jenis Mushaf 

Memakai satu jenis mushaf Al-Qur’an akan memudahkan para 

penghafal dalam menghafal Al-Qur’an, karena sesungguhnya bentuk 

dan letak ayat-ayat Al-Qur’an itu akan terpatri dalam hati jika para 

penghafal sering membaca dan melihatnya. Sebaliknya kalau sering 

menghafal dengan mushaf Al-Qur’an yang berbeda- beda maka 

hafalannya akan berbeda-beda pula, dan hal itu jelas akan mempersulit 

dalam hafalannya.
46

 

 

 

4) Memiliki Kondisi Fisik dan Pikiran yang sehat 
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Kondisi  fisik  yang  prima dan  pikiran  yang sehat  sangat 

membantu penghafal dalam menghafal Al-Qur’an. Penghafal yang 

badannya sakit akan mengalami kesulitan dalam menghafal karena 

mungkin ia akan cepat lelah, pusing dan tidak bersemangat. Begitu 

juga penghafal yang pikirannya tidak sehat, misalnya mengalami 

tekanan jiwa karena persoalan hidup yang dialaminya. Oleh karena itu 

penghafal Al-Qur’an hendaklah menghindari diri dari kegiatan- 

kegiatan yang akan meyebabkan fisik dan pikiran tidak sehat.
47

 

5) Usia Ideal 

Menurut Hazim usia yang paling idial untuk menghafal Al-

Qur’an adalah dimulai sejak usia 4 tahun sampai 23 tahun,  maka  

masa-masa  seperti  ini  harus  digunakan  sebaik- baiknya, karena 

menghafal pada usia dini jauh lebih cepat dan kuat hafalannya di 

banding menghafal ketika usia dewasa.
48

 

6)  Manajemen Waktu 

Abdullah bin Mas’ud r.a berpendapat, jika seseorang benar- 

benar  ingin  menjadi  calon  penghafal  Al-Qur’an  maka  orang 

tersebut harus pandai-pandai mengatur waktu, bekerja keras, 

mengurangi waktu tidur atau waktu santai, bahkan bila perlu 
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hiburannya harus ada nilai-nilai Al-Qur’an. Nasihat-nasihat seperti 

itulah yang sering disampaikan para ulama terdahulu.
49

 

7) Tempat 

Tidak terpungkiri bahwa tempat memiliki pengaruh yang besar 

terhadap proses menghafal Al-Qur’an. Karenanya para penghafal  

harus  memperhatikan  tempat  dimana  ia  menghafal Al-Qur’an. 

Tempat  yang cocok untuk menghafal adalah tempat yang memiliki 

sirkulasi udara yang baik dan juga tidak memiliki banyak  kesibukan.  

Sebaik-baiknya  tempat  yang  dianjurkan  oleh para ulama adalah 

masjid, karena masjid akan menjaga para penghafal dari segala 

aktivitas kemaksiatan, baik itu yang ditimbulkan oleh mata, telinga 

maupun lisan.
50

 

5. Evaluasi Menghafal Al-Qur’an 

Nabi Muhammad SAW mengingatkan bahwa menghafal Al- 

Qur’an itu ibarat berburu dihutan, apabila pemburu pusat perhatiannya 

kebinatang yang ada di depannya saja, tidak memperhatikan hasil 

buruannya, maka hasil buruannya ini akan lepas. Begitupula orang yang 

menghafal Al-Qur’an, kalau pusat perhatiaanya hanya tertuju pada materi 

baru yang akan dihafalnya saja, sedang materi yang sudah dihafal 
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ditinggalkan,  maka  akan  sia-sia  karena  hafalannya  itu  bisa  lupa  atau 

hilang. Jadi mengevaluasi hafalan Al-Qur’an sangat penting 

sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW : 

 

بلِِ قال رسول الله صلى الله عليه وسلم إنِ ِمَا مَثلَُ  صَاحِبِ الْقرُْآنِ كَمَثلَِ صَاحِبِ الِْْ

الْمُعقََّلةَِ إِنْ عاهَدهَاَ عَليَْهَا أمَْسَكَهَا وَ  إِنْ أطَْلقَهََا 

 ذهََبتَْ 

“Perumpamaan orang yang menghafal Al-Qur’an bagaikan unta yang 

diikat lehernya. Apibala diikat kuat dan tepat, maka terpliharalah 

dan manakala diikat tidak kuat, maka ia akan lepas dan lari.” 

(Muttafaq’alaih) 

 

Menurut  Sa’adullah evaluasi  menghafal  Al-Qur’an bisa 

dilakukan dengan tigat cara, yaitu sebagai berikut : 

a. Takrir Sendiri (mengulang sendiri) 

Yaitu melakukan pengulangan terhadap hafalan dengan cara 

sendiri.  Adapun  prosesnya  bisa  dilakukan  setiap  hari  satu  kali  

atau lebih.
51

 

b. Takrir Bersama (mengulang bersama) 

Yaitu   mengulang   hafalan   dengan   dua   teman   atau   

lebih. Prosesnya adalah setiap  orang mengulang materi hafalan  
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yang akan dievaluasi secara bergantian, dan ketika seorang membaca, 

maka yang lainnya mendengarkan.
52

 

c. Takrir di Hadapan Guru 

Yaitu mengulang materi hafalan yang telah dihafal dengan cara 

menghadap satu persatu kehadapan seorang guru (pembimbing 

tahfizh). Adapu materi hafalan yang akan diulang harus lebih banyak 

dari materi hafalan baru, yaitu satu berbanding sepuluh. Apabila 

penghafal mampu menghafal dua halaman, maka yang harus diulang 

adalah dua puluh halaman atau 1 juz. 

Jadi berdasarkan paparan di atas maka pada dasarnya evaluasi 

hafalan Al-Qur’an itu adalah mengulang sebanyak-banyaknya materi 

hafalan yang telah dihafal tentunya disesuaikan dengan kemampuan diri 

para penghafal itu sendiri. 

B. Penelitian Relevan 

Fungsi tinjauan pustaka adalah untuk mengemukkan hasil-hasil 

peneliti yang diperoleh peneliti dahulu yang ada hubungannya dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Pada penelitian ini ada beberapa penelitian 

yang relevan yang dilalukan sebelumnya mengenai multimetode dalam 

menghafal Al-Quran diantaranya : 

1. Skripsi Maidatul Faizah (STAIN Salatiga, 2012) yang berjudul “Metode 

Pembelajaran Tahfidzul Qur‟an Pondok Pesantren Daarul Qur‟an (Santri 
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Usia Sekolah Menengah Pertama Colomadu Karanganyar Tahun 2012)”. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Hasil penelitian  

menjelaskan metode yang diterapkan dalam tahfidzul Qur'an adalah 

metode wahdah, metode sima‟i, metode menghafal per hari satu halaman, 

metode pengulangan umum. Di dalam penelitian ini  tidak ada kekurangan 

yang jelas. Hal itu dibuktikan dari hasil pembelajaran yang selalu 

maksimal.  

2. Penelitian yang berjudul “Metode Pembelajaran Tahfidz Qur’an di 

Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Imam Syafi’I Desa Bandung Marga 

Kecamatan Bermani Ulu Raya”. Dalam skripsi tersebut  menjelaskan 

bahwa dari proses pembelajaran tahfidz Qur’an di Pondok Pesantren 

Tahfidz Qur’an  Imam As-Syafi’I belum mendapatkan hasil belajar 

maksimal, walaupun kenyataannya pondok pesantren tersebut telah 

menggunakan beberapa metode pembelajaran Tahfidz Qur’an didalam 

proses pembelajarannya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

Untuk mengetahui aplikasi multi metode dalam menghafal Qur’an di 

SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong , dengan unsur-unsur pokok yang 

harus ditemukan sesuai dengan pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian, 

maka digunakan metode penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati
53

. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data digunakan 

secara trigulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna.
54

 

Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

dan tindakan secara holistik, serta dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
55

 Dalam studi pendidikan, penelitian 
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kualitatif dapat dilakukan untuk memahami berbagai fenomena perilaku 

pendidik, peserta didik dalam proses pembelajaran dan pembelajaran.
56

 

Dalam penelitian ini yang akan diamati adalah pengaplikasian multi 

metode dalam menghafal Al-Quran di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang 

Lebong. Dilihat dari tipe analisis datanya, maka penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Karena peneliti memaparkan atau 

mendeskripsikan mengenai Analisis pengaplikasian multi metode dalam 

menghafal Al-Quran di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong. 

C.  Data Subyek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan hal yang sangat penting kedudukannya 

dalam sebuah penelitian. Subjek penelitian dapat berupa benda, hal atau 

orang.
57

 Lincoln dan Guba yang dikutip dalam karangan Sugiyono 

mengemukakan bahwa penentuan sampel dalam penelitian kualitatif berbeda 

dengan penentuan sampel dalam penelitian kuantitatif. Penentuan sampel pada 

penelitian kualitatif tidak didasarkan pada perhitungan statistik. Sampel yang 

dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum.
58
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka penentuan subjek penelitian ini 

adalah dengan menggunakan Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah 

teknik pengambilan data dengan pertimbangan tertentu.
59

 Subjek penelitian 

dipilih berdasarkan pihak yang memahami mengenai pengaplikasian multi 

metode dalam menghafal Al-Quran dari bagaimana penerapannya hingga 

hasil dari penerapan multi metode menghafal Al-Qur-an. 

Sehingga pada penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian adalah 

kepala sekolah, wakil urusan kesiswaan, wali kelas, guru tahfidz SMK IT 

Rabbi Radhiyya Rejang Lebong, guru bantu Tahfidz, siswa kelas 11 dan kelas 

12 jurusan Farmasi SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan atau penggalian data yang utama pada penelitian 

kualitatif adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan trigulasi (gabungan). 

Sumber data yang digunakan dalam penggalian data yaitu sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang 

diberikan langsung kepada pengumpul data. Sedangkan sumber data sekunder 

adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber lainnya yang relevan dengan 

masalah yang akan dikaji.
 60 
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1. Observasi  

Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengamati atau mengobservasi objek penelitian atau peristiwa 

baik berupa manusia, benda mati maupun alam. Data yang 

diperoleh adalah untuk mengetahui sikap dan perilaku manusia, 

benda mati, atau gejala alam. 
61

  

Sanafiah Faisal yang dikutip dalam karangan Sugiyono 

mengklasifikasikan observasi menjadi 3 yaitu observasi 

berpartisipasi, observasi secara terang-terangan dan tersamar, serta 

observasi yang tak berstruktur.
62

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi yang 

secara terang-terangan dan tersamar. Maksudnya, peneliti dalam 

mengumpulkan data menyatakan terus terang kepada beberapa 

sumber data bahwa ia melakukan penelitian, dan sumber data 

lainnya secara tersamar. Observasi ini dilakukan pada siswa kelas 

11 dan kelas 12 jurusan Farmasi SMK IT Rabbi Radhiyyah Rejang 

Lebong. Observasi ini dilakukan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan informasi mengenai aplikasi multi metode dalam 

menghafal Al-Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong. 
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2. Wawancara 

Esterberg yang dikutip dalam karangan Sugiyono 

menyatakan bahwa, wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
63

 Esterberg 

menyatakan bahwa wawancara dapat dilakukan secara terstruktur, 

semiterstruktur, dan tidak terstruktur.
64

  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara secara 

semiterstruktur. Dalam pelaksanaannya wawancara jenis ini lebih 

bebas dibandingkan wawancara terstruktur. Tujuan dari 

wawancara ini adalah untuk menemukan informasi secara lebih 

terbuka. Dalam melakukan wawancara peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan 

oleh informan.
65

 

Kegiatan wawancara ini dilakukan oleh peneliti untuk 

menggali informasi dengan melakukan wawancara kepada 

narasumber mengenai permasalahan yang akan diteliti, yaitu 

aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an di SMK IT 

Rabbi Radhiyya Rejang Lebong. 

3. Dokumentasi  
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Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 

tertulis, gambar, maupun elektronik.
66

 Teknik pengumpulan ini 

digunakan untuk mengumpulkan data berupa hal-hal yang 

berkaitan dan mendukung penelitian. Dokumentasi bisa berupa 

gambar, audio, video, dan dokumen-dokumen.  

Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk 

mendapatkan data mengenai aplikasi multi metode dalam 

menghafal Al-Qur’an. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara 

sistematis mengenai aplikasi Multi Metode dalam Menghafal Al-Qur’an di 

SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong dari berbagai sumber yang diperoleh 

dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Dalam teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kualitatif. Miles and Huberman yang dikutip dalam karangan 

Sugiyono mengemukakakan bahwa, aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
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tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
67

 Ada tiga hal penting dalam analisis ini 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan pengumpulan data. 

1. Reduksi data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

maka perlu dilakukan reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan hubungan antar kategori. 

Dalam hal ini, Miles dan Huberman yang dikutip dalam karangan 

Sugiyono menyatakan bahwa yang paling sering digunakan dalam 

penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif.
68
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3. Conclusion Drawing/ Verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat. 

Tetapi, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada awal didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  

Peneliti menyimpulkan data dengan kalimat yang sistematis, 

singkat dan jelas. Yaitu dari pengumpulan data dan penyajian data 

yang telah dilakukan, maka peneliti memaparkan dan menegaskn 

dalam bentuk kesimpulan. 

F. Kreadibilitas Penelitian 

Kreadibilitas penelirtian kualitatif adalah keberhasilabn mencapai 

maksud mengeksplorasi masalah yang majemuk atau kepercayaan terhadap 

hasil data penelitian. Uji kreadibilitas data penelitian dilakukan dengan 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi data dapat dilakukan 

dengan cara
69
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1. Check recheck, dilakukan dengan pengulangan kembali terhadap 

informasi yang diperoleh; 

2. Cross Checking, dilakukan checking antara teknik pengumpulan 

data yang diperoleh, misalnya dari data observasi dipadukan 

dengan data hasil wawancara, kemudian dipadukan dengan data 

dokumentasi dan sebaliknya. Sehingga ditemukan hasil berupa 

kenyataan yang sesuai dengan keadaan sesungguhnya di tempat 

penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Wilayah (Setting Penelitian) 

1. Sejarah Berdirinya SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong 

Sejarah berdirinya yaitu pada 24 Juni 2015 sambil menunggu proses 

pembangunan selesai, SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong menginduk 

di SMP IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong. SMK IT Rabbi Radhiyya 

Rejang Lebong  terletak di Cawang Baru Kecamatan Selupu Rejang 

Kabupaten Rejang Lebong. Pada tahun 2016 pembangunan di sekolah ini 

sudah selesai sehingga siswa-siswi yang dulunya belajar di SMP IT Rabbi 

Radhiyya Rejang Lebong sudah bisa menggunakan kelas baru di SMK IT 

Rabbi Radhiyya Rejang Lebong. 

Sejak gedung ini sudah digunakan untuk belajar, SMK IT Rabbi 

Radhiyya Rejang Lebong ini mulai berkembang sesuai perkembangan 

zaman dan berusaha untuk melengkapi sarana dan prasarana seperti 

sekarang ini. sekolah ini pada awal berdirinya dipimpin oleh Bapak H. 

Akhirman, S.Pd.M.Pd,Mat dan sekarang telah beralih kepemimpinan oleh 

Bapak Asran Yunarto, S.Pd.
70

 

 

 

2. Letak Geografis SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong 
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SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong terletak di Kelurahan 

Cawang Baru Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. Dengan Batas-

baas wilayah sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan kebun aren warga 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan kebun kopi warga 

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Raya 

d. Sebelah Timur berbatasan dengan kebun aren dan kopi warga
71

 

3. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi SMK IT Rabbi Radhiyyah Rejang Lebong 

Adapun visi dari SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong ialah 

menjadi sekolah unggulan berwawasan berdasarkan Tauhid, Beribadah 

lurus, paham dengan sunnah Nabi dan Hafal Qur’an, Berakhlaq mulia 

dengan wawasan kreatif, Inovatif dan berkarya untuk daerahmelalui 

penguatan Dunia Usaha  dan  Industri.
72

 

b. Misi SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong 

Adapun misi yang ingin dicapai SMK IT Rabbi Radhiyya 

Rejang Lebong adalah : 

1) Menghasilkan lulusan yang beriman dan bertakwa. 

2) Menghasilkan lulusan dengan kompetensi akademik dan kejuruan 

berstandar nasional/internasional. 
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3) Menghasilkan lulusan yang high-recommended untuk Du/Di karena 

keunggulan komparatif dan kompetitif. 

4) Melakukan adaptasi dan pengembangan IPTEK dunia untuk 

menunjang pembangunan daerah. 

5) Meningkatkan kualitas manajemen berbasis sekolah yang transparan 

dan akuntabel. 

6) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 

melalui Pendidikan dan Pelatihan. 

7) Meningkatkan kemitraan dengan Dunia Usaha/Dunia Industri untuk 

menunjang kualitas Unit Produksi. 

8) Menjaga kelestarian lingkungan melalui program Green-

school/Green-ecology berbasis budaya dan kearifan lokal.
73

 

4. Sarana dan Prasarana 

Adapun sarana dan prasara SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Sarana Prasarana 

No Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1.  Ruang Kantor 1 Unit  

 Ruang Kepala 1 Ruang  

 Ruang TU 1 Ruang  

 Ruang Guru 1 Ruang  

 Ruang bagian 4 Ruang  

2.  Ruang Belajar Siswa 6 Ruang  

3.  Ruang Praktikum Siswa 2 Unit  
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4.  Toilet Siswa 4 Ruang  

5.  Toilet Guru 2 Ruang  

6.  Ruang Penjaga 1 Ruang  

7.  Ruang Gudang 1 Ruang  

8.  Mushola 1 Unit  

9.  Rumah Boarding Tahfidz 

Qur’an 

1 unit  

Sumber : Dokumentasi SMK IT rabbi Radhiyya
74

 

5. Keadaan Tenaga Pengajar 

Adapun tenaga pengajar di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong 

yakni sebanyak 22 orang guru tetap, 3 orang guru tidak tetap, 3 staf tetap 

dan 1 penjaga sekolah. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel yang terlampir 

pada lampiran 1.1 

6. Keadaan Siswa 

Menurut sumber data dokumentasi SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang 

Lebong, diperoleh data bahwa siswa-siswa SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang 

Lebong disimpulkan bahwa keadaan siswa berdasarkan jenis kelamin, siswa 

laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan siswa perempuan. Jumlah siswa 

laki-laki 61 orang orang, sedangkan jumlah siswa perempuan 43 orang. 

Jumlah keseluruhan siswa SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong sudah 

cukup banyak meskipun baru angkatan ke 4 dengan jumlah keseluruhan 104 

orang.  Data tersebut terlampir pada lampiran 1.2
75

 

B. Temuan – Temuan Penelitian 
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1. Aplikasi Multi metode dalam Menghafal Al-Qur’an di SMK IT Rabbi 

Radhiyya Rejang Lebong 

a. Hasil Observasi 

Program menghafal (Tahfidz) Al-Qur’an di SMK IT Rabbi 

Radhiyya Rejang Lebong sudah dimulai sejak awal berdirinya SMK IT 

Rabbi Rhadiyya Rejang Lebong. Program Tahfidz Al-Qur’an 

merupakan program unggulan dari SMK IT Rabbi Rhadiyya Rejang 

Lebong. Hal ini dibuktikan oleh prestasi-prestasi dalam cabang 

Tahfidz Qur’an oleh para siswa. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 

yang terlampir pada lampiran 2.1. 

SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong memiliki target 

hafalan, yaitu minimal 1 juz dalam satu tahun. Ketika siswa 

menyelesaikan pendidikan di SMK IT Rabbi Rhadhiyya Rejang 

Lebong, siswa sudah dibekali dengan minimal hafalan Al-Qur’an 3 juz 

yang terhitung dari kelas 10 sampai kelas 12. 

Hasil observasi yang peneliti lakukan kurang lebih selama 

enam bulan mengenai “Aplikasi Multi Metode dalam Menghafal Al-

Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong”. Pelaksanaan 

aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an ialah 4 hari masa 

menghafal dengan program Tahfidz dilakukan secara bertahap dalam 

bentuk setoran hafalan  tiga baris pada hari senin yang kemudian pada 

hari berikutnya diulang kembali dimulai dari baris pertama hingga 
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baris keenam, dan seterusnya penambahan baris hafalan hingga hari 

kamis. Kegiatan ini dilakukan sebelum KBM dimulai pada pukul 

07.30-08.15 WIB. Kemudian pada hari sabtu adalah evaluasi dari 4 

hari sebelumnya. Siswa melakukan muroja’ah (mengulang) hafalan 

yang sudah disetorkan dari hari senin hingga kamis yang hafalan itu 

berjumlah satu halaman dan di hari yang sama siswa diberikan waktu 

khusus untuk memperbaiki bacaan (tahsin). Kegiatan muroja’ah ini 

dilakukan sesudah pembelajaran tahsin yaitu  dari pukul 09.00-10.00 

WIB.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, pihak 

sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung proses 

menghafal Al-Qur’an. Diantaranya adalah guru khusus yang 

membimbing para siswa dalam menghafal Al-Qur’an, guru khusus 

tersebut terbagi menjadi guru khusus putra dan guru khusus putri. 

Selain guru khusus ada dewan guru yang diperbantukan oleh guru 

bidang study lainnya dalam menerima hafalan para siswa.  

Tidak hanya siswa saja yang melakukan hafalan Al-Qur’an, 

namun seluruh dewan guru juga mengikuti program unggulan SMK IT 

Rabbi Rhadiyya Rejang Lebong tersebut. Kemudian hafalan tersebut 

disetorkan kepada guru Tahfidz Qur’an. Kegiatan berlangsung setiap 

pagi yang dimulai secara bersama-sama, yang dimulai dengan 

membaca Al-Qur’an sembari memperbaiki bacaan Al-Qur’an. Hal ini 
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dilakukan agar tidak ada kesenjangan antara siswa dan guru, sekaligus 

untuk mendukung program unggulan sekolah tersebut. Dalam hal ini 

juga menambah semangat siswa dalam menghafal ketika melihat 

dewan guru ikut menjalankan program menghafal Al-Qur’an. 

Peneliti menemukan bahwa program Tahfidz Al-Qur’an di 

SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong, siswa tidak di satukan dalam 

1 kelas yang sama, namun dibag-bagi berdasarkan kelompok Tahfidz 

dan kelompok Tahsin. Jika siswa sudah lancar dalam bacaan Al-

Qur’an maka akan langsung masuk pada kelompok Tahfidz. Namun 

jika bacaan masih belum lancar maka siswa harus berada pada 

kelompok tahsin terlebih dahulu untuk masuk pada kelompok Tahfidz. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan bahwa proses 

menghafal Al-Qur’an dilakukan mulai dengan menghafal sendiri 

terlebih dahulu yang kemudian disetorkan kepada guru Tahfidz. 

Prosesnya berlangsung sesuai manajemen waktu yang telah 

ditetapkan. Tidak semua waktu berlangsung efektif. Hal ini 

dikarenakan program Tahfidz dilakukan sebelum KBM dimulai, ketika 

siswa ada yang terlambat maka siswa tersebut terlambat pula dalam 

mengikuti program Tahfidz tersebut. 

Peneliti menemukan bahwa pelaksanaan aplikasi multi metode 

di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong sudah berjalan dengan 

baik. Adapun tujuan yang ingin di capai  ialah agar tercapainya target 
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hafalan siswa yang sudah ditetapkan oleh sekolah yaitu minimal 3 Juz 

selama 3 tahun. 

Agar tujuan pelaksanaan aplikasi multi metode dalam 

menghafal Al-Qur’an bisa tercapai dengan sempurna, guru terus 

memberikan motivasi kepada siswa. Selain itu guru terus memberikan 

pemahaman bahwa dengan menggunakan metode yang bervariasi 

dalam menghafal Al-Qur’an, proses menghafal akan menjadi lebih 

menyenangkan dan tidak akan terciptanya kejenuhan. 

Peneliti menemukan bahwa guru dalam pelaksanaan aplikasi 

Multi metode dalam menghafal Al-Qur’n, metode-metode menghafal 

Al-Qur’an tidak diberikan setiap hari, mengingat jumlah waktu yang 

terbatas. Pemberian metode dilakukan satu atau dua minggu sekali. 

Hal ini dilakukan agar siswa mampu menerapkan metode sesuai 

kebutuhan dan keadaan.  

Selama peneliti melakukan observasi yang sejalan dengan 

kegiatan PPL selama 4 bulan di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang 

Lebong, peneliti menemukan bahwa guru tahfidz Qur’an SMK IT 

Rabbi Radhiyya Rejang Lebong selalu berusaha melakukan yang 

terbaik dalam proses mengajar Tahfidz Al-Qur’an. Untuk menghindari 

kejenuhan dalam menghafal Al-Qur’an guru tahfidz mencoba untuk 

memberikan multi (banyak) metode dalam menghafal Al-Qur’an. 
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Metode yang digunakan ialah metode at-tadrijyi, metode simai’I dan 

metode semaan sesama teman Tahfidz. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan bahwa ketika 

metode menghafal yang digunakan oleh para siswa tidak sesuai 

dengan keadaan maka proses menghafal siswa-siswi tersebut sedikit 

terhambat. Disinilah guru sangat berperan penting dalam mengarahkan 

siswa-siswi untuk menggunakan metode yang digunakan harus sesuai 

pada kebutuhan agar tercapainya proses pembelajaran yang baik. 

Peneliti juga menemukan bentuk evaluasi pelaksanaan aplikasi 

multi metode dalam menghafal Qur’an cukup bervariatif. Evaluasi 

dilakukan dengan mengulang hafalan secara mandiri. Kemudian ada 

waktu yang telah ditentukan untuk mengulang hafalan secara bersama-

sama. Dan kemudian baru disetorkan kepada guru Tahfidz. Unttuk 

evaluasi akhir pelaksanaan aplikasi multi metode ini dilakukan seperti 

evaluasi pembelajaran pada umumnya. Bentuk evaluasi akhir berupa 

ujian akhir sekolah dalam bentuk hafalan dengan target yang telah 

ditetapkan oleh sekolah. 

 

b. Hasil Wawancara 

Berbicara  tentang  metode  pembelajaran,  maka  pelaksanaan 

aplikasi  multi  metode dalam menghafal Al-Qur’an adalah suatu cara 

yang  berguna   untuk  mengatasi  kesulitan   menghafal  sehingga   
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dapat meningkatkan  motivasi  dan  prestasi  siswa  dalam    

menghafal Al-Qur’an. 

W.J.S. Poerwadarminto mengatakan yang dimaksud dengan 

multi metode adalah intregrasi beberapa metode dan pendekatan 

pembelajaran yang dikemas menjadi paket metode pembelajaran yang 

dapat menyajikan pembelajaran  yang aktif, kreatif,  efektif, menarik 

dan menyenangkan, serta memperhatikan   modalitas   anak    dan 

memiliki daya serap dan daya ingat yang tinggi.
76

 

Ustad Abdurrahman selaku guru Tahfidz SMK  IT Rabbi Radhiyya 

Rejang Lebong Putra  mengatakan bahwa: 

Aplikasi multi metode merupakan penggunaan banyak metode yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik yang bertujuan agar 

terciptanya pembelajaran yang aktif dan menyenangkan sehingga 

proses menghafal Al-Qur’an berjalan tidak membosankan. 

Pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an di 

SMK IT Rabbi Radhiyya berlangsung selama satu atau dua kali 

dalam satu minggu secara intensif. Namun di keseharian metode 

secara spontan di terapkan.
77

 

 

Ustadzah Rahmawati selaku guru bantu dalam program tahfidz 

memiliki pandangan yang berbeda mengenai aplikasi multi metode. 

Saya sebenarnya adalah guru Bahasa Arab, jadi tidak begitu  

canggung lagi menghadapi ayat-ayat Al-Qur’an. Menegnai aplikasi 

multi metode , jika dalam Arab multi itu adalah jama’ yang berarti 

lebih dari satu. Maka aplikasi multu metode ialah penggunaan 

metode yang lebiih dari satu dalam pembelajaran.
78
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Ustadzah Yosina selaku Wali kelas 12 Farmasi juga 

mengungkapkan bahwa. 

Aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an di SMK IT 

Rabbi Radhiyya Rejang Lebong yang saya ketahui ialah guru 

tahfidz menggunakan 3 metode dalam pembelajaran Tahfidz 

Qur’an.
79

 

 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa Aplikasi 

Multi Metode ialah penggunaan metode lebih dari satau yang bertujuan agar 

terciptanya pembelajran yang aktif dan menyenangkan. 

Dalam penggunaan metode pembelajaran sudah pasti ada tujuan 

yang hendak dicapai. Ustad Miftahul Khair selaku Wakil Urusan Kesiswaan 

menjelaskan bahwa: 

Tujuan pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-

Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong ialah agar siswa 

tidak mudah jenuh dan bosan saat menghafal Al-Qur’an. Dengan 

penggunaan metode yang bervariasi juga akan lebih mudah 

meningkatkan jumlah hafalan siswa.
80

 

 

Hal ini juga ditambahkan oleh kepala sekolah Ustad Asran Yunarto 

mengenai tujuan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an di SMK 

IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong. 

SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong bukanlah sekolah yang 

hanya berfokus pada program Tahfidz saja. Melainkan ada mata 

pelajaran kejuruan dan matapelajaran umum lainnya. Dengan 

adanya aplikasi multi metode ini sangat memudahkan  siswa dalam 

menghafal Al-Qur’an dalam keadaan waktu yang terbatas dari harus 
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menghafal Al-Qur’an, mengikuti pelajaran kejuruan hingga 

pelajaran umum lainnya.
81

 

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan adanya 

Aplikasi Multi Metode ialah agar siswa tidak jenuh dan bosan dalam 

menghafal Al-Qur’an meskipun harus mengikuti pembelajaran yang lain di 

luar program tahfidz dan juga mempermudah siswa dalam menghafal dan 

meningkatakan hafalan siswa. 

Dalam hal ini ada beberapa upaya yang dapat dilakukan agar tujuan 

dari aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an dapat tercapai. 

Kepala sekolah SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong, Ustad Asran 

Yunarto mengungkapkan bahwa. 

Sekolah terus mengupayakan hal-hal yang terbaik agar tercapainya 

tujuan dari Aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an di 

SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong. Salah satu upaya yang 

dilakukan ialah dengan adanya guru yang berkompeten dalam 

bidang Tahfidz. Selain itu sekolah juga memberikan guru bantu dari 

guru bidang study lain dalam program tahfidz, agar proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif.
82

 

 

Ustad Miftahul Khair juga menambahkan mengenai upaya agar 

tujuan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an. 

Upaya yang dilakukan dengan terus mengawasi siswa agar tidak lali 

dalam menghafal sehingga target hafalan mudah untuk di capai. 

Selain itu sebagai wakil urusan kesiswaan selalu mengadakan 

evaluasi satu bulan sekali. Sejauh ini pelaksanaan aplikasi multi 

metode dalam menghafal Al-Qur’an sudah mendekati 

kesempurnaan.
83
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Hal ini di pertegas oleh ustad Abdurrahman selaku guuru Tahfidz 

putra bahwa. 

Upaya yang dilakukan agar tujuan aplikasi multimetode dapat 

tercapai ialah dengan melaksanakan tugas dengan profesional. Terus 

memberikan variasi-variasi metode dalam mengajar dan 

menciptakan suasana yang nyaman bagi siswa sehingga siswa tidak 

merasa terbebani dengan pelaksanaan aplikasi multi metode ini.
84

 

 

Berbeda dengan ustad Asran Yunarto, Ustad Miftahul Khair dan 

Ustad Abdurrahman. Ustadzah Yurike Anggraini selaku guru bantu 

program Tahfidz Qur’an mengungkapkan bahwa. 

Saya adalah guru bahasa arab yang diberi tanggung jawab untuk 

membantu program Tahfidz ini. Agar pelaksanaan aplikasi multi 

metode dapat tercapai maka upaya yang saya lakukan ialah dengan 

terus membiasakan menggunakan metode-metode yang bervariasi 

pada program menghafal Al-Qur’an. Karena sebagaimana yang kita 

ketahui, bisa karna terbiasa. Dan dari bisa itulah tujuan aplikasi 

multi metode dalam menghafal Al-Qur’an akan tercapai.
85

 

 

Dari pemaparan di atas peneliti menyimpulkan bahwa upaya yang 

dapat dilakukan agar tercapainya tujuan aplikasi multi metode ialah dengan 

adanya guru yang berkompeten di bidang tahfidz, adanya pengawasan 

terhadap siswa-siswi agar tidak lalai dalam menghafal, membiasakan siswa 

untuk menggunakan metode-metode menghafal Al-Qur’an serta melakukan 

evaluasi proses menghafal Al-Qur’an minimal satu bulan sekali. 

Berbagai macam metode saat ini yang sangat variatif dapat 

membantu guru dalam melakukan proses belajar mengajar di dalam 
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kelas, di luar  kelas maupun di tempat-tempat lain yang sudah 

ditetapkan sebelumnya. Akan tetapi, seorang guru hendaknya selalu 

memperhatikan banyak faktor dalam memilih dan menetapkan metode 

tersebut. Terutama dalam aplikasi multi metode dalam menghafal Al-

Qur’an. Ketetapan dalam memilih metode mengajar akan berkorelasi 

dengan hasil yang akn diperoleh setelah pembelajaran berlangsung.
86

 

Ustadzah Sayyidah Afifah selaku guru Tahfidz putri, 

mengungkapkan ada hal-hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan 

aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an di SMK IT Rabbi 

Radhiyya Rejang Lebong bahwa: 

Agar tercapai tujuan dari Pelaksanaan aplikasi multi metode dalam 

menghafal Al-Qur’an ada hal-hal yang harus diperhatikan 

diantaranya ialah keadaan atau kondisi siswa karena tidak dalam 

semua keadaan siswa-siswi akan mudah dalam penerimaan metode 

yang deberikan, kemudian waktu atau lokasi juga harus diperhatikan 

,ketika dalam keadaan yang waktu terbatas maka gunakan metode 

yang singkat namun dapat tercapainya tujuan pembelajaran.
87

 

 

Ditambahkan oleh Ustadzah Rahmawati selaku guru bantu dalam 

program Tahfidz Qr’an bahwa: 

Waktu juga harus diperhatikan ddalam pelaksanaan aplikasi multi 

metode dalam menghafal Al-Qur’an, mengingat program ini 

dilakukan sebelum KBM berlangsung. Jika metode tidak 

disesuaikan oleh waktu yang tepat, maka metode tersebut tidak akan 

tersampaikan kepada siswa. Sehingga proses menghafal Al-Qur’an 

pun menjadi tidak efektif.
88
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Selaku wali kelas 12 Farmasi Ustadzah Yosina juga 

mengungkapkan bahwa: 

Kondisi guru juga wajib diperhatikan, karena tidak setiap waktu 

guru selalu baik. Tapi sejauh ini guru-guru yang bertanggung jawab 

dalam program Tahfidz sudah bekerja secara profesional.
89

 

 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa ada hal-hal yang 

harus diperhatikan dalam pelaksanaan aplikasi multi metode dalam 

menghafal Al-Qur’an diantaranya: alokasi waktu, kondisi siswa, lokasi, 

kondisi guru, serta kompetensi guru. 

Berdasarkan peryataan yang diungkapkan oleh Ustad 

Abdurrahman dan Ustadzah Sayyidah Afifah bahwa pelaksanaan 

aplikasi multi metode di SMK IT Rabbi Rhadiyya sudah berjalan 

dengan baik. Dimana pelaksanaan aplikasi Multi metode dalam 

menghafal Al-Qur’an sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

Ustad Abdurrahman dan Ustadzah Afifah juga mengungkapkan 

bahwa, bentuk program pelaksanaan aplikasi multi metode dalam 

menghafal Al-Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya sudah sesuai dengan 

undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang sistem Pendidikan 

Nasional bab 1 Pasal 1, yaitu pihak sekolah menyiapkan peserta didik 

dengan kegiatan bimbingan melalui kegiatan dan pengajaran melalui 

pelaksaan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an. Hal ini 
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bertujuan agar terwujudnya target-target hafalan yang sudah 

ditentukan oleh sekolah dan terus meningkatnya hafalan siswa. 

Siswa menambahkan bentuk pelaksanaan aplikasi multi metode 

adalah dengan membiasakan diri mempraktekan metode-metode 

menghafal Al-Qur’an secara mandiri. Kegiatan ini bisa berlangsung 

dirumah maupun disekolah sesuai dengan apa yang telah diajarkan 

oleh guru Tahfidz. Rahmat Osama Ramadhan kelas 12 Farmasi 

menambahkan bahwa,  

kegiatan menghafal Al-Qur’an dirumah dilakukan sendiriri. 

Terkadang meminta bantuan kepada orang tua atau saudara 

untuk menyimak hafalan yang sudah di hafal berdasarkan 

metode semaan atau sima’I. sedangkan disekolah bisa 

melakukan metode semaan kepada guru atau teman sebaya.
90

 

 

Mengenai pihak yang berperan dalam pelaksanaan aplikasi 

multi metode dalam menghafal Al-Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya 

Rejang Lebong, Ustad Abdurrahman menjelaskan bahwa:  

Kepala sekolah sebagai Cop Manager, beliau yang 

menyampaikan perintah kemudian dilaksanakan oleh semua 

guru yang bertanggung jawab dalam program tahfidz yang ada 

di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong. Terutama yang 

merancang program hingga bertanggung jawab pelaksanaan 

aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an adalah 

koordinator Tahfidz yaitu Ustad Abdurrahman dan Ustadzah 

Sayyidah Afifah yaitu guru khusus Tahfidz putra dan Guru 

Tahfidz putri di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong. 

Dalam perannya masing-masing, jika kepala sekolah adalah 

Cop Manager, Guru Tahfidz adalah yang bertanggung jawab 

(koordinator tahfidz), maka guru-guru bidang study yang lain 

yang ikut diperbantukan dalam proses pelaksaan progam 
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Tahfid Qur’an harus mengikuti instruksi dari koordinator 

Tahfidz sesuai dengan rancangan program tahfidz dimulai dari 

metode-metode yang digunakan hingga penilaiannya. Dalam 

pelaksanaan aplikasi multi metode yang sudah dirancang oleh 

koordinator tahfidz agar saling bekerjasama dalam 

mewujudkan tujuan dari program tahfidz tersebut. Karena tidak 

mungkin kita yang menjalankannya sendiri. Jadi pihak yang 

berperan dalam penyusunan program pelaksanaan aplikasi 

multi metode menghafal Al-Qur’an adalah kepala sekolah, 

koordinator tahfidz ( guru khusus tahfidz), serta dewan guru 

yang bidang study lain yang ikut diperbantukan dalam 

pelaksaan program tahfidz Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya 

Rejang Lebong.
91

 

 

Ustad Asran Yunarto selaku Kepala Sekolah SMK IT Rabbi 

Radhiyya mengungkapkan bahwa: 

Yang berperan penting dalam pelaksanaan apalikasi multi 

metode dalam menghafal Al-Qur’an ialah Guru tahfidz yang 

bertanggung jawab dari segala proses perencanaan program 

hingga proses pembelajarannya. Selain itu Wakil Urusan 

kesiswaan juga berperan penting dalam hal ini, yang mana 

bertanggung jawab untuk terus mengawasi siswa dalam proses 

menghafal Al-Qur’an.
92

 

 

Ustadzah Sayyidah Afifah selaku guru Tahfidz Putri juga 

menambahkan bahwa “yang bereperan penting dalam aplikasi multi 

metode ialah siswa itu sendiri. Karena siswalah yang mengetahui apa 

yang harus ia lakukan. Dan siswa yang mengatur bagaimana ia bisa 

mengontrol dirinya sendiri. Semua berasal dari diri sendir hal lain 

hanya sebagai pembantu menyukseskan tujuan itu.” 
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Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada 35 siswa 

jurusan Farmasi. Peneliti menemukan bahwa yang berperan penting 

dalam aplikasi multi metode ini ialah wali kelas dan guru Tahfidz itu 

sendiri. Seperti yang di ungkapkan oleh Gaung Ghaib Sangkakala 

kelas 12 Farmasi bahwa. 

Yang berperan penting dalam pelaksanaan aplikasi multi 

metode adalah wali kealas. Karena hampir setiap pagi sebelum 

KBM dimulai wali kelas terus mengingatkan agar tidak lalai 

dalam program Tahfidz. Setelah itu yang berperan penting 

dalam pelaksanaa aplikasi multi metode dalam menghafal Al-

Qur’an adalah guru Tahfidz, karena lebih mengerti dan lebih 

tepat dalam menyelesaikan permasalahan dalam proses 

menghafal Al-Qur’an.
93

 

 

Berdasarkan uraian trsebut diatas dapat diketahui bahwa yang 

berperan penting dalam program pelaksanaan aplikasi multi metode 

dalam menghafalm Al-Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang 

Lebong ialah, kepala sekolah, wakil urusan kesiswaan koordinator 

tahfidz ( guru khusus Tahfidz), dewan guru yang bidang study lain 

yang ikut diperbantukan dalam pelaksaan program tahfidz Qur’an di 

SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong hingga siswa sebagai 

pelaksana aplikasi multi metode.  

Kemudian ditambahkan oleh siswa sebagai pelaksana aplikasi 

multi metode dalam menghafal Al-Qur’an bahwa peran ustad maupun 

ustadzah dalam pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal 
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Al-Qur’an ini, dari 35 siswa yang telah diwawancarai, mereka 

memiliki jawaban yang beragam diantaranya adalah, memotivasi, 

penggerak, mengawasi, membimbing, guru yang berperan aktif dalam 

meningkatkan hafalan. Wardah Hafidzah, siswi kelas 11 Farmasi 

mengungkapkan, “peran guru dalam pelaksanaan aplikasi multi 

metode dalam menghafal Al-Qur’an sangat penting dalam hal ini. 

Karena setiap guru selalu memberikan pengarahan dan selalu 

memberikan motivasi dalam meningkatkan hafalan dan selalu 

mengingatkan agar tidak lalai dalam menghafal untuk selalu 

memurojaah hafalan dimanapun berada dan kapan pun waktu yang 

bisa dimanfaatkan untuk menghafal Al-Qur’an.” 

Selanjutnya mengenai variasi pelaksanaan aplikasi multi 

metode dalam menghafal Al-Qur’an serta sarana dan prasarana dalam 

pelaksanaan menghafal Al-Qur’an, Ustad Abdurrahman menjelaskan 

bahwa:  

kegiatan tersebut dilakukan secara bertahap dalam bentuk 

setoran hafalan  tiga baris pada hari senin yang kemudian pada 

hari berikutnya diulang kembali dimulai dari baris pertama 

hingga baris keenam, dan seterusnya penambahan baris hafalan 

hingga hari kamis. Metode ini dikenal dengan metode 

Thariqatu at - Tadrijiy. Kegiatan ini dilakukan sebelum KBM 

dimulai pada pukul 07.30-08.15 WIB. Kemudian pada hari 

sabtu siswa melakukan muroja’ah (mengulang) hafalan yang 

sudah disetorkan dari hari senin hingga kamis yang hafalan itu 

berjumlah satu halaman dan di hari yang sama siswa diberikan 

waktu khusus untuk memperbaiki bacaan (tahsin). Kegiatan 
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muroja’ah ini dilakukan sesudah pembelajaran tahsin yaitu  

dari pukul 09.00 – 10.00 WIB.
94

 

 

Agar pelaksanaan aplikasi multi metode dapat berjalan dengan 

baik, maka pihak sekolah tentunya menyediakan fasilitas yang 

mendukung progran tersebut. Selain itu variasi metode dalam 

pelaksanaannya harus diperhatikan agar pelaksanaan aplikasi tidak 

terkesn membosankan. Hal ini dijelaskan oleh kepala sekolah: 

Sarana dan prasaran yang disediakan sekolah dalam 

mendukung pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal l-

Qur’an yaitu, yang pertama sekolah menyediakan guru khusus Tahfidz 

Al-Qur’an baik itu untk putra maupun purtri. Guru khusus Tahfidz Al-

Qur’an yang memiliki kemampuan khusus dalam menghafal Al-

Qur’an disediakan agar pembelajaran tahfidz Qur’an lebih efektif. 

Kedua, sekolah mengatur lingkungan sekolah agar terciptanya 

kenyamanan bagi siswa dalam menghafal, hal ini bertujuan agar tidak 

terciptanya rasa kejenuhan. Sekolah membebaskan siswa untuk 

menghafal dibagian manapun dari lingkungan sekolah.
95

 

 

Semua fasilitas yang disediakan sekolah untuk mendukung 

keberhasilan pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-

Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong sudah tergolong 

lengkap. 

Sarana dan prasarana yang tergolong lengkap tentunya sangat 

mendukung pelaksanaan aplikasi multi metode. Ditambah dengan 

variasi metode  pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal 

Al-Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong, pelaksanaan 
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aplikasi multi metode yang dilakukan oleh siswa dimulai dari diri 

sendiri atau secara mandiri kemudian menyetorkannya kepada guru 

Tahfidz. Hal ini terawasi oleh guru Tahfidz dan guru bantu program 

Tahfidz yang bertanggung jawab dalam menerima setoran Tahfidz 

siswa yang dilaksanakan sebelum pembelajaran dimulai, oleh karena 

itu siswa tidak dapat melewatkan pelaksanaan aplikasi multi metode 

dalam menghafal Al-Qur’an hal ini berdampak pada meningkatnya 

semangat menghafal siswa, meskipun awalnya merupakan paksaan. 

Senada dengan yang telah dijelaskan oleh Ustad Abdurrahman 

mengenai bentuk pelaksanaan aplikasi multi metode, ia juga 

mengungkapkan mengenai pellaksanaan aplikasi multi metode dalam 

menghafal Al-Qur’an. “proses pelaksanaan aplikasi multi metode 

dalam menghafal Al-Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang 

Lebong sampai saat ini dilaksanakan setiap hari senin sampai kamis 

sebelum KBM dimulai, pihak sekolah mengalokasikan waktu sekitar 

45 menit khusus untuk pembelajaran Tahfidz.”
96

 Kemudian proses 

pelaksanann aplikasi multi metode untuk masing-masing kelompok 

dijelaskan oleh Ustadzah Sayyidah Afifah: 

Pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an 

ialah mempraktekan atau menggunakan metode-metode dalam 

menghafal Al-Qur’an selama 45 menit yang dilakukan oleh 

siswa sebelum belajar. Untuk pemberian secara materi yang 

diberikan oleh guru 1 sampai 2 kali dalam seminggu. Dalam 
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pemberian materi guru secara bersamaan memberikan materi 

kemudian mempraktekannya. Dalam prosesnya, pertama siswa 

menghafal mandiri dengan bermacam-macam metode mnghafal 

Al-Qur’an yang dikuasai oleh siswa, kemudian siswa 

menyetorkan kepada guru tahfidz. Prosesnya bertahap tiga 

baris per hari dari senin kemudian terus bertambah dengan 

dimulai dari baris pertama yang dihafal yang menjadi satu 

halaman penyetoran pada hari sabtu.
97

 

 

Pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an 

dilakuakan kurang lebih 45 menit. Siswa diberikan materi  mengenai 

metode-metode menghafal Al-Qur’an yang kemudian dipraktekan. 

Pertama siswa menghafal sendiri kemudian menyetorkan kepada guru 

Tahfidz masing-masing. Setiap siswa memiliki metode-masing-masing 

dalam menghafal Al-Qur’an sehingga membutuhkan suasana atau 

kondisi lingkungan sekolah yang berbeda pula. Ada yang bisa 

menghafal bersama-sama, ada pula yang membutuhkan menghafal 

sendiri, hal ini terlihat imbang 50% cara menghafal yang mereka 

lakukan.  

Keberhasilan pelaksanaan aplikasi multi metode dalam 

menghafal Al-Qur’an di sekolah tidak terlepas dari peran penting 

pihak-pihak sekolah yang berperan penting dalam program Tahfidz 

Qur’an, hal ini di ungkapkan oleh Ustad Abdurrahman bahwa:  

Dalam pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-

Qur’an yang berperan adalah kepala sekolah, guru Tahfidz dan 

guru yang diperbantukan dalam program Tahfidz tersebut serta 
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wali kelas yang bertugas memberikan semangat dan dorangan 

menghafal kepada setiap siswa-siswinya.
98

 

 

Ustadzah Sayyidah Afifah mengungkapkan bahwa 

“pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’n dapat 

dikatakan berhasil ketika siswa mampu mencapai target hafalan yang 

sudah ditetapkan oleh sekolah.” 

Ustadzah Yurike Anggraini juga menambahkan bahwa 

“keberhasilan dalam pelaksanaan aplikasi multi metode dalam 

menghafal Al-Qur’an bisa dilihat dari prestasi-prestsi yang didapatkan 

oleh siswa dalam bidang Thfidz Qur’an”. 

Dari penjelasan diatas peneliti menyimpulkan bahwa, aplikasi 

multi metode dapat dikatakan berhasil ketika siswa-siswi SMK IT 

Rabbi Radhiyya dapat mencapai target atau lebih dari yang ditetapkan 

oleh Sekolah. 

Dalam pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-

Qur’an ada berbagai kendala yang dihadapi. Mulai dari latar belakang 

siswa yang berasal dari sekolah umum hingga motivasi dari diri siswa-

siswi sendiri. Selain itu siswa-siswi masih belum tepat menentukan 

metode yang mana yang harus  digunakan dalam menghafal Al-Qur’an 

sesuai dengan potensi diri. Sebagaimana yang dituturkan Ustadzah 
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Sayyidah Afifah mengungkapkan hambatan atau kesulitan yang 

dialami guru ketika pelaksanan aplikasi multi metode.  

Kendala karena pelaksanaan aplikasi multi metode adalah hal 

baru bagi siswa yang berasal dari sekolah umum dan siswa  

mungkin belum terbiasa dan guru hanya diberikan batasan 

waktu untuk terus memberikan metode-metode kepada siswa 

agar terbiasa. Selain itu motivasi dari diri sendiri siswa yang 

masih kurang sehingga guru harus terus memberikan 

pengulangan-pengulangan dalam pembelajaran tahfidz dengan 

metode-metode yang mudah dan cepat dipahami oleh siswa.”
99

 

 

Hal ini ditambahkan dengan yang diungkapkan oleh Ustadzah 

Sayyidah Afifah meneganai kesulitan yang dialami oleh guru ketika 

pelaksanaan aplikasi multi metode. 

Kesulitan atau kendala yang dihadapi adalah waktu yang 

terbatas sedangkan jumlah siswi lebih banyak dari jumlah 

siswa. Selain itu juga masih ada beberapa siswi yang bermalas 

malasan sehingga guru terkendala dalam mengajar. Guru harus 

lebih ekstra dalam mengajar karena harus menempatkan 

metode yang cocok untuk siswa-siswi agar semangat 

menghafal siswa menjadi semakin bertambah
100

 

 

Ditambahkan pula oleh pemaparan beberapa guru yang 

diperbantukan dalam program tahfidz mengenai kendala yang dialami 

oleh guru dalam pelaksanaan aplikasi multi metode. Ustadzah 

Rahmawati mengatakan bahwa: 

Pertama adalah waktu. Karena sistemnya adalah menggunakan 

waktu jeda untuk belajar, terkadang anak-anak sibuk 

mengerjakan tugas-tugasnya, terkadang mendapati tugas yang 

bertumpuk sehingga siswa menjadi kelelahann dimana waktu 

juga sudah dihabiskan di sekolah hingga sore hari oleh karena 
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itu menimbulkan rasa malas untuk melanjutkan menghafal di 

rumah.
101

 

 

Ustad Abdurrahman selaku guru Tahfidz putra mengungkapkan 

yang menjadi kendala dalam pelaksanaan aplikasi dalam menghafal 

Al-Qur’an. 

Yang menjadi kendala dalam pelaksanaan aplikasi multi 

mettode dalam menghafal Al-Qur’an ialah siswa yang masih 

belum lancar dalam menghafal Al-Qur’an sehingga proses 

menghafal sedikit menjadi lambat untuk mencapai target yang 

sudah di tetapkan oleh sekolah.
102

 

 

Selaku wali kelas XII Farmasi, Ustadzah Yosina juga 

menambahkan bahwa: 

Salah satu yang menjadi kendala dalam pelaksanaan aplikasi 

multi metode dalam menghafal Al-Qur’an di SMK IT Rabbi 

Radhiyya ilah masa prakerin (magang) yang berjalan selama 

enam bulan yang dilakukan di luar sekolah. Sehingga waktu 

untuk mengikuti program tahfidz hanya ada satu kali dalam 

seminggu. Dalam hal ini menimbulkan rasa malas siswa dalam 

menghafal Al-Qur’an.
103

 

Berdasarkan beberapa pemaparan diatas serta sejala penjelasan 

mengenai kendala yang dialami guru. Yang pertama adalah kendala 

waktu, waktu yang diberikan kurang memadai. Kemudian, tugas-tugas 

yang menumpuk sehingga menimbulkan rasa malas dan jenuh untuk 

menghafal, adanya kegiatan magang di luar sekolah serta kemampuan 

membaca dan menghafal Al-Qur’an siswa. 
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Kemudian berdasarkan hasil wawancara siswa, siswa 

menambahkan berbagai kendala yang mereka hadapi dalam 

pelaksanaan program ini, yakni kurangnya waktu sehingga ketika guru 

memberikan arahkan menjadi kurang fokus, dikarenakan lebih banyak 

waktu yang dihabiskan disekolah, selain itu banyak hafalan dari 

pelajaran umum dan tugas atau pekerjaan rumah yang ikut menumpuk 

sehingga untuk melaksanakan hafalan dengan metode apapun menjadi 

terganggu sehingga proses menghafal menjadi terhambat. Asofiah 

Rahmawati Pertiwi siswi kelas 11 Farmasi menambahkan bahwa 

“terlalu banyak tugas dan banyak hafalan umum sehingga ketika ingin 

menghafal Al-Qur’an yang akan disetorkan keesokan harinya sering 

lupa dan menjadi sulit untuk dihafal.” Selanjutnya  Mumtazah Haura 

menambahkan, “Masih sulit menghafal dikarenakan susah untuk 

memahaminya karena begitu banyak tugas hampir disetiap harinya, 

selain itu rasa malas karena letih menjadi hambatan terbesar untuk 

menghafal Al-Qur’an.” 

Berdasarkan kendala yang dialami hal ini tidak dibiarkan 

begitu saja oleh pihak sekolah. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Ustad Abdurrahman mengenai cara yang ditempuh guru mengatasi 

kendala yang diihadapi. 

Dalam hal ini pihak sekolah terus berusaha memperbaiki 

kendala-kendala yang ada , terkhusus dari guru Tahfidz 

berupaya terus memberikan pemahaman, dorongan, semangat 
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hingga nasehat-nasehat ketika melihat siswa yang sudah terlihat 

jenuh dalam menghafal, selain itu mengatasi terbatasnya waktu 

yang dialami ara siswa, guru tahfidz merencanakan ditahun 

kedepan untuk mengganti management waktu dengan 

menyamaratakan program Tahfidz seperti pembelajaran pada 

umu nya, dan  pembelajaran tahfidz tidak berpencar lagi, 

insyaalah akan dijadikan menjadi satu kelas seperti 

pembelajaran pada umumnya sehingga lebih terstrukur lagi.
104

 

 

Kemudian ditambahkan oleh Ustadzah Sayyidah Afifah 

mengenai cara mengatasi kendala yang dihadapi tersebut. 

Yang pertama ialah terus memberikan support. Guru-guru 

wajib terus memberikan support, kemudian harus diwajibkan 

bahwa program tahfidz Qu’an adalah wajib untuk dilakukan. 

Kemudian lebih mevariasikan lagi cara mengajar dengan 

metode-metode yang baru sehingga rasa bosan itu tidak lagi 

dirasakan oleh para siswa yang menimbulkan semangat setiap 

harinya untuk menghafal.
105

 

 

Selain guru, siswa adalah pihak yang berperan dalam 

pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an. Dari 

44 siswa yang diwawancarai oleh peneliti, muncu; beragam pendapat 

dan pandangan mereka mengenai dampak yang mereka alami setelah 

pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an ini,  

Salva siswi kelas 12 Farmasi menyatakan, “lebih mudah dalam 

menghafal dan mudah mengingat ayat-ayat yang sudah dihafal”. 

Kemudian indri menambahkan, “ saya betul-betul merasakan dampak 

baiknya. Sayang yang sebelumnya suka bingung mau mulai darimana 
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saat ingin menghafal, sekarang lebih terarah lagi dengan metode-

metode yang diberikan Ustadzah sesuai kebutuhan.” 

Kebanyakan siswa berpandangan demikian, mereka merasakan 

dampak langsung terhadap diri mereka, mulai dari lebih mudah 

menghafal, lebih mudah mengingat hafalan hingga menumbuhkan 

semangat dalam menghafal, meskipun awalnya seperti paksaan tetapi 

lam kelamaan metode-metode yang diberikan mulai terstruktur untuk 

digunakan. 

Proses menghafal siswa memiliki kesan tersendiri bagi mereka. 

Ada siswwa yang senang, tetapi ada juga siswa yang terkadang merasa 

bosan. Metode-metode yang diberikan terkadang sulit untuk dipahami 

sehingga sedikit terhambat untuk memahami. Ketika ditanyakan 

metode apa yang disukai, siswa menjawab dengan beragama, ada yang 

suka metode tradisional sperti metode Thrariqatu at-Tadrijyi atau 

semaan, ada juga yang suka moderen, mendengarkan murotal atau 

menonton video murotal, dan ada juga yang suka menggabung 

beberapa metode menjadi satu saat mnghafal Al-Qur’an. Seperti yang 

di ungkapkan oleh Nabila Widianingsih siswi kelas 11 Farmasi. Ia 

mengatakan bahwa, “jumlah hafalan saya meningkat, karena saya 

sudah lebih mudah dalam menghafal, karena saya sudah tahu metode 

apa yang cocok sesuai potensi diri saya.” Setelah ditanya mengenai 

metode yang ia sukai, ia mengungkpkan “ saya menyukai metode 
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Thariqatu Takriry al-Qiraati al-Juz’I yaitu mengulang per ayat yang 

dihapal dari 5 sampai 20 kali pengulangan.” 

Senada dengan Nabila Widianingsih, Wardah Hafidzah siwa-

siswi kelas 11 Farmasi mengungkapkan bahwa, “semangat menghafal 

menjadi semakin bertambah dan mudah dalam menghafal, dan metode 

yang ia sukai ialah Thariqatu at –tadrijyi”. Sedikit berbanding terbalik 

dengan muhazib siswa kelas 12 Farmasi, ia mengungkapkan kesannya 

mengenai aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an. “ saya 

senang ketika ada metode-metode baru yang diberikan oleh guru 

Tahfidz, tetapi kadang-kadang saya malas menerapkannya.” Kemudian 

mengenai metode yang ia sukai, ia mengungkapkan “ Saya menyukai 

metode khitabah, menuliskan ayat-ayat yang ingin dihafal baru 

kemudian menghafalkannya”. 

Kemudian seorang siswa Indri mengungkapkan bahwa, “saya 

menyukai setiap metode yang diberikanoleh guru, karena saya suka 

hal-hal yang bervariasi” ketika ditanya metode apa yang disukai, ia 

mengungkapkan “metode yang saya sukai ialah semaan sesama teman 

dan mendengarkan murotal”. 

Berdasarkan beberapa ungkapan siswa diatas, dapat diketahui 

bahwa hampir seluruh siswa menyukai aplikasi multi metode dalam 

menghafal Al-Qur’an, terlebih lagi setiap pemberian metode yang 
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diberikan guru selalu bervariasi dan sesuai dengan apa yang disukai 

oleh siswa. 

Kemudian ada beberapa hal yang membuat siswa terkadang 

merasa jenuh, hal ini terjadi ketika menumpuknya tugas-tugas umum 

yang menghambat proses menghafal. Hal ini juga bisa menjadi 

evaluasi bagi pihak sekolah untuk lebih mengatur kembali waktu untuk 

siswa menghafal dengan lebih fokus. 

Mengingat latar belakang siswa yang berbeda-beda, potensi 

menghafal siswa berbeda-beda juga. Sehingga harus dipisahnya siswa-

siswa yang belum begitu lancar membaca Al-Qur’an dengan yang 

sudah lancar membaca Al-Qur’an. Sesuai dengan yang diungkapkan 

oleh ustad Abdurrahman bahwa: 

Ketika siswa-siswi yang baru masuk ke SMK IT Rabbi 

Radhiyya Rejang lebong maka dilakukan penjaringan erlebih 

dahulu, sehingga terbagilah menjadi dua kelompok yaitu 

kelompok tahsin dan kelompok tahfidz,. Kelompok tahsin iaah 

kelompok yang masih belum lancar dalam membaca Al-Qur’an 

, sehingga harus melakukan perbaikan bacaan terlebih dahulu 

bahru masuk pada kelompok tahfidz tetapi tetap melakukan 

hafalan dari surah-surah terlebih dahulu. Biasanya ini terjadi 

pada siswa yang berasal dari sekolah umum. Sedangkan 

kelompok tahfidz ialah kelompok yang sudah baik dalam 

membaca Al-Qur’an dan tidak jarang dari mereka sudah 

memiliki hafalan diluar target dari target sekolah. Ada yang 

sudah memiliki hafalan, 5 juz hingga 8 juz. Biasanya siswa ini 

berasal dari sekolah berbasis IT  maupun pesantrn,yang mana 

memang sudah diberikan hafalan terlebih dahulu, sehingga 

ketika masuk ke SMK IT Rabbi Radhiyya mereka tinggal 

melanjutkan hafalan mereka.
106
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Berdasarkan penjelasan yang diberikan oleh Ustad 

Abdurrahman, pembagian kelas atau kelompok menghafal Al-Qur’an 

dilihat dari bagaimana lancar atau tidaknya bacaan Al-Qur’an dari 

siswa-siswi tersebut. 

Dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an guru Tahfid terus 

memberikan motivasi kepada siswa, sesuai yang diungkapkan oleh 

Ustadzah Sayyidah Afifah bahwa: 

Untuk meningkatkan hafalan siswa ialah terus memberikan 

dorongan, motivasi kepada siswa, memberikan target agar 

semangat siswa terus terpacu dalam menghafal Al-Qur’an serta 

menggali potensi yang ada pada siswa.”
107

 

 

Dalam meningkatkan hafalan siswa tentu ada kendal-kendala 

yang dihadapi, Ustadzah afifah mengungkapkan, “ kendala sudah pasti 

dihadapi dalam meningkatkan hafalan siswa, adapun hal yang bisa 

membantu dalam menghadapi kendala tersebut ialah dengan cara 

membimbing, menjadi penasihat dan berperan aktif  menyelesaikan 

kendal-kendala saat menghafal Al-Qur’an”. 

Mengenai evaluasi dlam pelaksanaan aplikasi multi metode 

dalam mengafal Al-Qur’an. Ustad Abdurrahman mengungkapkan 

bahwa: 

Untuk proses evaluasi akhir siswa dalam pelaksanaan aplikasi 

multi metode dalam menghafal Al-Qur’an di SMK IT Rabbi 

Radhiyya dilakukan seperti evaluasi pembelajaran pada 
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umumnya. Bentuk evaluasi seperti adanya MID semester hingg 

ujian akhir sekolah berupa target hafalan yang sudah di 

tentukan oleh sekolah. Jika pada hari biasa siswa dapat 

menyetorkan hafalan kepada guru yang bertanggung jawab 

dalam program tahfidz
108

 

 

Ustadzah Yurike Anggraini selaku guru bantu Tahfidz juga 

mengungkapkan bahwa: 

Evaluasi pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal 

Al-Qur’an terjadwal seperti pembelajaran umu. Namun jika 

tidak terselesaikan pada waktu yang sudah dijadwalkan, siswa 

boleh menyetorkan lanjutan hafalan di waktu senggang.
109

 

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa proses 

evaluasi pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-

Qur’an sama seperti pembelajaran pada umumnya. 

Dalam hal ini guru dan pihak sekolah lainnya berharap agar 

siswa mampu menyelesaikan target hafalan yang diberikan oleh 

sekolah dan bisa membanggakan kedua orang tua mereka. 

c. Hasil Dokumentasi 

Aplikasi Multi Metode dalam Menghafal AL-Qur’an di SMK 

IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong telah terdokumentasi dengan baik. 

Kelas yang menjadi pilihan peneliti adalah kelas 11 Farmasi dan kelas 

12 Farmasi. 

Bukti prestasi-prestasi yang didapati oleh parah penghafal Al-

Qur’an dengan hasil dokumentasi peneliti terlampir didalam skripsi 
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ini. Kemudian jhasil evaluasi peningkatan hafalan Al-Qur’an siswa-

siswa juga telah peneliti dokumentasikan dan pada lampiran. 

Hasil dokumentasi selanjutnya adalah ketika melakukan 

wawancara pada siswa-siswa dengan hasil wawancara tidak semua 

dapat peneliti lampirkan melainkan hanya beberapa saja sebagai bukti 

bahwa wawancara tersebut telah dilaksanakan oleh peneliti. 

2. Faktor Pendukung Aplikasi Multi Metode dalam Menghafal Al-Qur’an 

di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong 

SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong terbilang sekolah yang 

baru berdiri namun sudah memiliki prestasi-prestasi yang membanggakan. 

Salah satunya ialah prestasi dalam bidang Tahfidz Qur’an. Dalam hal ini 

tidak terlepas dari faktor pendukung yang ada baik itu dari pihak sekolah 

maupun dari siswa sendiri. 

Agar tercapainya tujuan pelaksanaan aplikasi multi metode dalam 

menghafal Al-Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong Ustad 

Asran Yunarto menjelaskan bahwa: 

Slah satu faktor pendukung pelaksanaan aplikasi multi metode 

dalam menghafal Al-Qur’an ialah adanya guru khusus dalam 

bidang Tahfidz. SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong telah 

memiliki guru khusus yang berkompeten dalam bidang tahfidz, baik 

itu guru khusus putri maupun guru khusus putra. Guru khusus 

tahfidz tersebut sudah terbilng memiliki kemampuan yang mana 

mereka adalh hafidz dan hafidzah yang sudah lebih jauh memahami 

aspek-aspek tahfidz daripada guru bidang lainnya. Siswa lebih 
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terarah dengan adanya guru khusus tahfidz sehingga target hafalan 

lebih mudah untuk dicapai.
110

  

 

Guru yang berkompeten dalam bidang Tahfidz sangat dibutuhkan 

dalam pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an. 

Karena dengan guru yang berkompeten dalam bidang Tahfidz lebih 

memahami aspek-aspek dan metode-metode dalam menghafal Al-Qur’an 

sehingga siswa lebih mudah berkonsultasi jika memiliki kesulitan dalam 

menghafal Al-Qur’an. Salva siswi kelas 12 Farmasi menambahskan bahwa: 

Dengan adanya guru khusus Tahfidz kami lebih mudah 

berkonsultasi dalam menghafal Al-Qur’an. Ketika terdapat 

kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an kami langsung diarahkan 

dengan metode-metode yang menyenangkan. Sehingga proses 

menghafal menjadi menyenangkan.
111

 

 

Latar belakang siswa yang berasal dari sekolah berbasis IT yang 

susdah terbiasa dalam menghafal Al-Qur’an menjadi salah satu faktor 

pendukung dalam pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-

Qur’an. Siswa yang sudah memiliki hafalan terlebih dahulu lebih mudah 

memahami metode-metode menghafal yang disampaikan oleh guru 

sehingga target yang diberikan sudah tercapai sebelumnya dan hafalan 

siswa menjadi semakin meningkat. Ustad Abdurrahman mengungkapkan 

bahwa: 

Ada beberapa siswa yang sudah memiliki hafalan terlebih dahulu. 

Sehingga sudah melewati dari target yang ditetapkan oleh sekolah. 
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Hafalan siswa semakin meningkat, ada yang sudah memiliki 

hafalan 3 juz, 4 Juz dan 5 juz.
112

 

 

Pelaksanaan aplikasi multi metode pun menjadi berhasil ketika 

siswa memliki motivasi yang tinggi. Semua siswa memiliki motivasi yang 

sama yaitu memakaikan mahkota kepada kedua orang tua di surga. 

Sehingga target hafalan menjadi mudah untuk dicapai. Fitri 12 Farmasi 

mengatakan bahwa: 

Motivasi terbesar saya dalam mengahafl Al-Qur’an ialah orang tua. 

Dengan menghafal Al-Qur’an saya ingin memberikan hadiah yang 

terbaik buat kedua orang tua saya, yaitu memakaikan mahkota 

kepada mereka di surga nanti.
113

  

 

Berbeda dengan Fitri siswi kelas 12 Farmasi, Salsabila Relinsia 

kelas 11 Farmasi menambahkan bahwa “yang menjadi motivasi dalam 

menghafal Al-Qur’an ialah agar dapat melakukan segala urusan dengan 

mudah. 

Selain itu srana dan prasarana juga menjadi pendukung dalam 

menghafal Al-Qur’an. Ustadzah Sayyidah Afifah menambahkan bahwa 

“sarana dan prasarana sekolah sudah mendukung dengan baik proses 

pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an, tersedianya 

ruangan belajar, adanya waktu khusus dan suasana yang sejuk dan tenang 

sehingga terciptanya kondisi yang kondusif untuk siswa menghafal Al-

Qur’an.” 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi faktor 

pendukung dalam pelaksaaan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-

Qur’an ialah, tersedianya guru khusus Tahfidz yang sudah berkompeten 

dalam bidang tahfidz, motivasi siswa yang tinggi, kecerdasan siswa, latar 

belakang siswa, siswa yang sudah memiliki hafalan terlebih dahulu serta 

sarana dan prasarana yang memadai. 

C. Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penyajian data dan analisis data dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi dan wawancara. 

Peneliti akan menarik suatu pembahasan penelitian tentang Aplikasi Multi 

Metode dalam menghafal Al-Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang 

Lebong yang mencakup di bawah ini: 

1. Aplikasi Multi Metode dalam Menghafal Al-Qur’an Siswa kelas 11 dan 

12 Jurusan Farmasi SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong 

Berbicara  tentang  metode  pembelajaran,  maka  pelaksanaan 

aplikasi  multi  metode dalam menghafal Al-Qur’an adalah suatu cara yang  

berguna   untuk  mengatasi  kesulitan   menghafal  sehingga   dapat 

meningkatkan  motivasi  dan  prestasi  siswa  dalam    menghafal Al-

Qur’an. 

W.J.S. Poerwadarminto mengatakan yang dimaksud dengan multi 

metode adalah intregrasi beberapa metode dan pendekatan pembelajaran 
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yang dikemas menjadi paket metode pembelajaran yang dapat menyajikan 

pembelajaran  yang aktif, kreatif,  efektif, menarik dan menyenangkan, serta 

memperhatikan   modalitas   anak    dan memiliki daya serap dan daya ingat 

yang tinggi.
114

 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan bahwa Aplikasi Multi 

Metode dalam menghafal Al-Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong 

ialah penggunaan metode lebih dari satu yang bertujuan agar terciptanya 

pembelajran yang aktif dan menyenangkan. 

Pada dasarnya tujuan utama metode pembelajaran adalah untuk 

membantu mengembangkan kemampuan siswa secara individu sehingga 

mampu menyelesaikan masalahnya. Adapun beberapa tujuan metode belajar 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan 

individualnya sehingga dapat mengatasi permasalahannya dengan 

terobosan solusi alternatif. 

b. Untuk membantu proses belajar mengajar sehingga pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan cara terbaik. 

c. Untuk membantu menemukan, menguji, dan menyusun data yang 

dibutuhkan dalam upaya pengembangan disiplin suatu ilmu. 
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d. Untuk memudahkan proses pembelajaran dengan hasil yang baik 

sehingga tujuan pengajaran dapat tercapai. 

e. Untuk menghantarkan sebuah pembelajaran ke arah yang ideal 

dengan tepat, cepat, dan sesuai dengan yang diharapkan. 

f. Agar proses pembelajaran dapat berjalan dalam suasana 

menyenangkan dan penuh motivasi sehingga materi pembelajaran 

lebih mudah dimengerti oleh siswa.
115

 

Tujuan  Aplikasi Multi Metode dalam menghafal Al-Qur’an di SMK IT 

Rabbi Radhiyya  ialah agar siswa tidak jenuh dan bosan dalam menghafal Al-

Qur’an meskipun harus mengikuti pembelajaran yang lain di luar program tahfidz 

dan juga mempermudah siswa dalam menghafal dan meningkatakan hafalan 

siswa. 

Adapun upaya yang dapat dilakukan agar tercapainya tujuan aplikasi 

multi metode dalam menghafal Al-Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang 

lebong ialah dengan adanya guru yang berkompeten di bidang tahfidz, adanya 

pengawasan terhadap siswa-siswi agar tidak lalai dalam menghafal, membiasakan 

siswa untuk menggunakan metode-metode menghafal Al-Qur’an serta melakukan 

evaluasi proses menghafal Al-Qur’an minimal satu bulan sekali. 

Berbagai macam metode saat ini yang sangat variatif dapat 

membantu guru dalam melakukan proses belajar mengajar di dalam kelas, 

                                                             
115

 https://www.maxmanroe.com/vid/umum/metode-pembelajaran.html, diakses pada Minggu 

21 Juli 2019, Pukul 19.00 Wib 

https://www.maxmanroe.com/vid/umum/metode-pembelajaran.html


86 
 

 
 

di luar  kelas maupun di tempat-tempat lain yang sudah ditetapkan 

sebelumnya. Akan tetapi, seorang guru hendaknya selalu memperhatikan 

banyak faktor dalam memilih dan menetapkan metode tersebut. Terutama 

dalam aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an. Ketetapan dalam 

memilih metode mengajar akan berkorelasi dengan hasil yang akn diperoleh 

setelah pembelajaran berlangsung.
116

 

Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan aplikasi 

multi metode dalam menghafal Al-Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang 

Lebong diantaranya: alokasi waktu, kondisi siswa, lokasi, kondisi guru, serta 

kompetensi guru. Dalam hal ini dipertegas oleh Jumanta Hamdayana faktor-

faktor yang mesti diperhatikan guru dalam memilih berbagai metode yang 

ada yaitu:tujuan yang hendak dicapai, keadaan siswa, situasi mengajar, 

Guru, serta Kelebihan dan Kekurangan dari tiap metode.117 

Dalam hal ini SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong telah 

mempertimbangkan sebelum pelaksanaan aplikasi multi metode dalam 

menghafal Al-Qur’an yaitu tujuan yang hendak dicapai. Adapun tujuan 

yang hendak dicapai dalam pelaksanaan aplikasi multi metode dalam 

menghafal Al-Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong ialah 

terciptanya pembelajaran yang aktif dan efektif sehingga tidak membuat 
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siswa menjadi jenuh dalam menghafal Al-Qur’an dan target jumlah hafalan 

bisa dicapai sesuai dengan ketetapan sekolah. 

Mengenai metode mengajar sudah pasti guru harus lebih peka 

dengan apa yang terjadi terhadap siswa. Di SMK IT Rabbi Radhiyya 

pelaksanaan aplikasi multi metode harus benar-benar memperhatikan 

keadaan siswa. Mengingat siswa memiliki banyak hafalan dari mata 

pelajaran lainnya, dari mata pelajaran umum dan mata pelajaran kejuran.  

Sebagaimana yang diketahui SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang 

Lebong terletak jauh dari jalan raya, sehingga suasana belajar mengajar 

terasa begitu tenang. SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong sudah sangat 

mempertimbangkan situasi belajar mengajar. Pelaksanaan apalikasi multi 

metode dalam menghafal Al-Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya dimulai 

sebelum KBM di mulai hal itu diharapkan agar siswa merasa nyaan dengan 

suasana pagi yang segar sehingga tidak tersa terbebani saat menghafal. 

Setiap guru memiliki kemampuan dalam menerjemahkan kurikulum 

dan sejumlah kompetensi belajar yang berbeda-beda. Kemampuan ini 

tentunya berkaitan dengan penggunaan metode belajar yang akan dipakai. 

Guru saat ini dituntut untuk terus belajar, mengenali, dan menguasai 

sejumlah metode mengajar. Tuntutan ini sejalan dengan profesi guru yang 

sudah dijadikan sebagai profesi yang profesional dengan diberikan 

tunjangan profesi pemerintah. Dalam hal ini SMK IT sudah sangat 

memikirkan bagaimana agar pelaksanaan aplikasi multi metode dapat 
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berjalan dengan lancar, sehingga untuk pembelajaran tahfidz sendiri harus 

dengan guru yang berkompeten dalam bidang Tahfid. Hal ini bertujuan agar 

prose pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. 

Dalam pemilihan metode guuru Tahfidz SMK IT Rabbi Radhiyya 

Rejang Lebong sudah sangat memikirkan bagaimana  kelebihan dan 

kekurangan dari metode yang akan digunakann dalam pelaksanaan aplikasi 

multi metode dalam menghafal Al-Qur’an. Dalam pertimbangan ini guru 

terlebih dahulu mengenali keadaan siswa dari latar belakang siswa itu 

sendiri hingga kompetensi dari siswa itu sendiri. Mengingat siswa-siswi 

SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong memiliki latar belakang dan 

kemampuan yang berbeda pula. 

Pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an di 

SMK IT Rabbi Radhiyya sudah berjalan dengan baik dan hampir mendekati 

kesempurnaan. Bentuk pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal 

Al-Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya sudah sesuai dengan undang-undang 

Nomor 2 Tahun 1989 tentang sistem Pendidikan Nasional bab 1 Pasal 1, 

yaitu pihak sekolah menyiapkan peserta didik dengan kegiatan bimbingan 

melalui kegiatan dan pengajaran melalui pelaksaan aplikasi multi metode 

dalam menghafal Al-Qur’an. Hal ini bertujuan agar terwujudnya target-

target hafalan yang sudah ditentukan oleh sekolah dan terus meningkatnya 

hafalan siswa. 
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Siswa menambahkan bentuk pelaksanaan aplikasi multi metode 

adalah dengan membiasakan diri mempraktekan metode-metode menghafal 

Al-Qur’an secara mandiri. Kegiatan ini bisa berlangsung dirumah maupun 

disekolah sesuai dengan apa yang telah diajarkan oleh guru Tahfidz 

Yang berperan penting dalam program pelaksanaan aplikasi multi 

metode dalam menghafalm Al-Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang 

Lebong ialah, kepala sekolah, wakil urusan kesiswaan koordinator tahfidz ( 

guru khusus Tahfidz), dewan guru yang bidang study lain yang ikut 

diperbantukan dalam pelaksaan program tahfidz Qur’an di SMK IT Rabbi 

Radhiyya Rejang Lebong hingga siswa sebagai pelaksana aplikasi multi 

metode. 

Dari 35 siswa yang telah diwawancarai, mereka memiliki jawaban 

yang beragam diantaranya adalah, memotivasi, penggerak, mengawasi, 

membimbing, guru yang berperan aktif dalam meningkatkan hafalan.  

Agar pelaksanaan aplikasi multi metode dapat berjalan dengan baik, 

maka pihak sekolah tentunya menyediakan fasilitas yang mendukung 

progran tersebut. Selain itu variasi metode dalam pelaksanaannya harus 

diperhatikan agar pelaksanaan aplikasi tidak terkesn membosankan. Semua 

fasilitas yang disediakan sekolah untuk mendukung keberhasilan 

pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an di SMK IT 

Rabbi Radhiyya Rejang Lebong sudah tergolong lengkap. 
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Sarana dan prasarana yang tergolong lengkap tentunya sangat 

mendukung pelaksanaan aplikasi multi metode. Ditambah dengan variasi 

metode  pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an di 

SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong, pelaksanaan aplikasi multi 

metode yang dilakukan oleh siswa dimulai dari diri sendiri atau secara 

mandiri kemudian menyetorkannya kepada guru Tahfidz. Hal ini terawasi 

oleh guru Tahfidz dan guru bantu program Tahfidz yang bertanggung jawab 

dalam menerima setoran Tahfidz siswa yang dilaksanakan sebelum 

pembelajaran dimulai, oleh karena itu siswa tidak dapat melewatkan 

pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an hal ini 

berdampak pada meningkatnya semangat menghafal siswa, meskipun 

awalnya merupakan paksaan. 

Mengenai pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-

Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong sampai saat ini 

dilaksanakan setiap hari senin sampai kamis sebelum KBM dimulai, pihak 

sekolah mengalokasikan waktu sekitar 45 menit khusus untuk pembelajaran 

Tahfidz. 

Pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an 

dilakuakan kurang lebih 45 menit. Siswa diberikan materi  mengenai 

metode-metode menghafal Al-Qur’an yang kemudian dipraktekan. Pertama 

siswa menghafal sendiri kemudian menyetorkan kepada guru Tahfidz 

masing-masing. Setiap siswa memiliki metode-masing-masing dalam 
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menghafal Al-Qur’an sehingga membutuhkan suasana atau kondisi 

lingkungan sekolah yang berbeda pula. Ada yang bisa menghafal bersama-

sama, ada pula yang membutuhkan menghafal sendiri, hal ini terlihat 

imbang 50% cara menghafal yang mereka lakukan.  

Keberhasilan dalam pelaksanaan aplikasi multi metode dalam 

menghafal Al-Qur’an bisa dilihat dari prestasi-prestsi yang didapatkan oleh 

siswa dalam bidang Thfidz Qur’an sebagaimana terlampir pada lampiran 

2.1. 

Peneliti menyimpulkan bahwa, aplikasi multi metode dapat 

dikatakan berhasil ketika siswa-siswi SMK IT Rabbi Radhiyya dapat 

mencapai target atau lebih dari yang ditetapkan oleh Sekolah serta dengan 

adanya prestasi-prestasi dalam bidang Tahfidz.  

Dalam pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-

Qur’an ada berbagai kendala yang dihadapi. Mulai dari latar belakang siswa 

yang berasal dari sekolah umum hingga motivasi dari diri siswa-siswi 

sendiri. Selain itu siswa-siswi masih belum tepat menentukan metode yang 

mana yang harus  digunakan dalam menghafal Al-Qur’an sesuai dengan 

potensi diri.  

Mengenai kendala yang dialami guru dalam pelaksanaan aplikasi 

multi metode dalam menghafal Al-Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya 

Rejang Lebong Yang pertama adalah kendala waktu, waktu yang diberikan 

kurang memadai. Kemudian, tugas-tugas yang menumpuk sehingga 
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menimbulkan rasa malas dan jenuh untuk menghafal, adanya kegiatan 

magang di luar sekolah serta kemampuan membaca dan menghafal Al-

Qur’an siswa. 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara siswa, siswa menambahkan 

berbagai kendala yang mereka hadapi dalam pelaksanaan program ini, yakni 

kurangnya waktu sehingga ketika guru memberikan arahkan menjadi 

kurang fokus, dikarenakan lebih banyak waktu yang dihabiskan disekolah, 

selain itu banyak hafalan dari pelajaran umum dan tugas atau pekerjaan 

rumah yang ikut menumpuk sehingga untuk melaksanakan hafalan dengan 

metode apapun menjadi terganggu sehingga proses menghafal menjadi 

terhambat. 

Selain guru, siswa adalah pihak yang berperan dalam pelaksanaan 

aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an. Dari 35 siswa yang 

diwawancarai oleh peneliti, muncul beragam pendapat dan pandangan 

mereka mengenai dampak yang mereka alami setelah pelaksanaan aplikasi 

multi metode dalam menghafal Al-Qur’an. 

Kebanyakan siswa berpandangan demikian, mereka merasakan 

dampak langsung terhadap diri mereka, mulai dari lebih mudah menghafal, 

lebih mudah mengingat hafalan hingga menumbuhkan semangat dalam 

menghafal, meskipun awalnya seperti paksaan tetapi lam kelamaan metode-

metode yang diberikan mulai terstruktur untuk digunakan. 
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Proses menghafal siswa memiliki kesan tersendiri bagi mereka. Ada 

siswwa yang senang, tetapi ada juga siswa yang terkadang merasa bosan. 

Metode-metode yang diberikan terkadang sulit untuk dipahami sehingga 

sedikit terhambat untuk memahami. Ketika ditanyakan metode apa yang 

disukai, siswa menjawab dengan beragama, ada yang suka metode 

tradisional seperti metode Thrariqatu at-Tadrijyi yang  berarti metode 

bertahap, makksudnya seorang penghafal ketika menghafalkan target 

hafalannya tidak dilakukan sekaligus, namun sedikit demi sedikit dalam 

waktu yang bertahap. Misalnya, pada waktu pangi menghafal 3 ayat, pada 

waktu siang tiga ayat, dan sore tiga ayat. Malam harinya ayat-ayat yang 

dihafal sejak pagi tersebut diulang dan dirangkaikan sehingga utuh, 

kemudian diulang-ulang hingga kuat hafalannya.
118

 

Yang kedua ialah metode semaan sesama teman Tahfidz. Yang 

dimaksud dengan metode ini adalah semaan Al-Qur’an atau tasmi’ 

(memperdengarkan hafalan kepada orang lain), misalnya kepada sesama 

teman tahfidz atau kepada senior yang lebih lancar merupakan salah satu 

metode untuk tetap memelihara hafalan supaya tetap terjaga, serta 

bertambah lancar. Kegiatan ini bisa dilakukan dengan semaan Al-Qur’an 
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bersama seperti halnya kegiatan rutin pondok pesantren di tiap 

minggunya119. 

Selain itu ada juga yang suka metode moderen, seperti metode 

Sima’i. Sima’i artinya mendengar. Yang dimaksud dengan metode ini 

adalah mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya. Metode ini akan 

sangat efektif bagi penghafal yang mempunyai daya ingat ekstra, terutama 

bagi penghafal tunanetra, atau anak-anak yang masih di bawah umur yang 

belum mengenal tulis dan baca Al-Qur’an. 

Menurut Munjahid menghafal Al-Qur’an dengan metode 

mendengarkan (sima’i) ini memiliki keuntungan, seorang penghafal akan 

cepat lancar baik sambungan antar ayat satu dengan ayat berikutnya. 

Namun metode ini juga terdapat kelemahan yaitu pada jangka panjang jika 

seorang penghafal lupa akan sulit untuk mengingatnya, karena tidak ada 

bayangan terhadap tulisan dan letak ayat pada mushaf.
120

 

Dalam hal ini dapat diketahui bahwa hampir seluruh siswa menyukai 

aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an, terlebih lagi setiap 

pemberian metode yang diberikan guru selalu bervariasi dan sesuai dengan 

apa yang disukai oleh siswa. 

Kemudian ada beberapa hal yang membuat siswa terkadang merasa 

jenuh, hal ini terjadi ketika menumpuknya tugas-tugas umum yang 

                                                             
119

 Wiwi Aalwiyah Wahid , Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an, ( jogjakarta : DIVA Press 

, 2014), h. 98-99 
120

 Munjahid, Ibid., h. 120 



95 
 

 
 

menghambat proses menghafal. Hal ini juga bisa menjadi evaluasi bagi 

pihak sekolah untuk lebih mengatur kembali waktu untuk siswa menghafal 

dengan lebih fokus. 

Mengingat latar belakang siswa yang berbeda-beda, potensi 

menghafal siswa berbeda-beda juga. Sehingga harus dipisahnya siswa-siswa 

yang belum begitu lancar membaca Al-Qur’an dengan yang sudah lancar 

membaca Al-Qur’an.  

pembagian kelas atau kelompok menghafal Al-Qur’an di SMK IT 

Rabbi Radhiyya Rejang Lebong dilihat dari bagaimana lancar atau tidaknya 

bacaan Al-Qur’an dari siswa-siswi tersebut. 

Dalam meningkatkan hafalan siswa tentu ada kendal-kendala yang 

dihadapi, kendala sudah pasti dihadapi dalam meningkatkan hafalan siswa, 

adapun hal yang bisa membantu dalam menghadapi kendala tersebut ialah 

dengan cara membimbing, menjadi penasihat dan berperan aktif  

menyelesaikan kendal-kendala saat menghafal Al-Qur’an. 

Proses evaluasi pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal 

Al-Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong sama seperti 

pembelajaran pada umumnya. Dengan bentuk evaluasi harian dengan 

menyetorkan hafalan kepada guru yang bertanggung jawab pada program 

Tahfidz Qur’an dan untuk evaluasi akhir siswa harus mengikuti ujian untuk 

mencapai target yang telah ditetapkan. Dalam hal ini guru dan pihak 

sekolah lainnya berharap agar siswa mampu menyelesaikan target hafalan 
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yang diberikan oleh sekolah dan bisa membanggakan kedua orang tua 

mereka. 

Menurut  Sa’adullah evaluasi  menghafal  Al-Qur’an bisa dilakukan 

dengan tigat cara Takrir Sendiri (mengulang sendiri), Takrir Bersama 

(mengulang bersama), dan Takrir di Hadapan Guru.
121

 Siswa-siswa SMK 

IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong ketika sedang menunggu giliran untuk 

menyetorkan hafalan yang sudah ditargetkan oleh sekolah tiga baris per 

hari, siswa-siswi SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong melakukan 

pengulangan hafalan seccara mandiri terlebih dahulu agar hafalan yang 

sudah dilakukan dirumah tetap bisa diingat dengan mudah. 

Dalam mengulang Hafalan, siswa-siswi SMK IT rabbi Radhiyya 

Rejang Lebong memiliki jadwal untuk mengulang secara bersamaan. 

Sebagaimana dari hasil penelitian yang peneliti lakukan bahwa mengulang 

hafalan dilakuakn sebelum pulang atau sesudah shalat ashar bersama guru 

yang bertanggung jawab dalam program Tahfidz. Dalam mengulang hafalan 

secara bersamaan ini siswa dimulai dengan sambung ayat yang menjadikan 

proses mengulang hafalan menjadi lebih menyenangkan. 

 

 

                                                             
121 Sa’dulloh, S.Q, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani,2008), h.68 
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2. Faktor Pendukung Aplikasi Multi Metode dalam Menghafal Al-Qur’an 

Siswa kelas 11 dan 12 Jurusan Farmasi  SMK IT Rabbi Radhiyya 

Rejang Lebong 

SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong terbilang sekolah yang 

baru berdiri namun sudah memiliki prestasiprestasi yang membanggakan. 

Slah satunya ialah prestasi dalam bidang Tahfidz Qur’an. Dalam hal ini 

tidak terlepas dari faktor pendukung yang ada baik itu dari pihak sekolah 

maupun dari siswa sendiri. Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan 

aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an di SMK IT Rabbi 

Radhiyya Rejang Lebong. 

8) Bacaan Al-Qur’an Benar dan Baik 

Bacaan Al-Qur’an yang benar dan baik sudah dimiliki oleh 

siswa kelas 11 dan 12 jurusan Farmasi SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang 

Lebong. Mengingat dikelas 10 sebelum memasuki kelompok Tahfidz 

siswa-siswi tersebut terlebih awal berada pada kelompok tahsin untuk 

memperbaiki bacaan terlebih dahulu sebelum menghafal Al-Qur’an 

sehingga proses menghafal menjadi lebih mudah.  

9) Mendengar Bacaan Al-Qur’an 

Mendengar bacaan Al-Qur’an dari orang lain adalah sangat 

penting karena hal itu mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap 

hafalan sehingga membekas dalam ingatan penghafal dalam tempo 

waktu yang panjang. Sebagaimana yang dilakukan oleh siswa kelas 11 
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dan 12 Jurusan Farmasi SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong dengan 

sering mendengarkan bacaan Al-Qur’an maka semakin mudah dalam 

menghafal Al-Qur’an. 

10) Memiliki Satu Jenis Mushaf 

Memakai satu jenis mushaf Al-Qur’an akan memudahkan para 

penghafal dalam menghafal Al-Qur’an, karena sesungguhnya bentuk 

dan letak ayat-ayat Al-Qur’an itu akan terpatri dalam hati jika para 

penghafal sering membaca dan melihatnya. Sebaliknya kalau sering 

menghafal dengan mushaf Al-Qur’an yang berbeda- beda maka 

hafalannya akan berbeda-beda pula, dan hal itu jelas akan mempersulit 

dalam hafalannya. 

Hal ini selalu disampaikan oleh guru Tahfidz sebelum menghafal 

Al-Qur’an bahwasannya dengan menggunakan satu mushaf saja maka 

ingatan ayat-ayat Al-Qur’an tidak akan menjadi kacau. 

11) Memiliki Kondisi Fisik dan Pikiran yang sehat 

Sejauh ini kondisi Fisik dari siswa maupun guru Tahfidz SMK 

IT Rabbi Radhiyya sangat baik. Sehingga menghafal Al-Qur’an menjadi 

lebih mudah. 

12) Manajemen Waktu 

Siswa siswi SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong sudah 

diberikan waktu dengan manajemen waktu yang sangat baik. Sebelum 

KBM mereka menghafal Al-Qur’an dan di waktu senggang yang ada di 
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sela-sela pembelajaran. Sehingga dengan adanya manajemen waktu 

yang baik target hafalan siswa lebih mudah untuk dicapai. 

3. Evaluasi Aplikasi Multi Metode dalam Menghafal Al-Qur’n siswa kelas 

11 dan kkelas 12 Jurusan Farmasi di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang 

Lebong 

Evaluasi dilakukan dengan mengulang hafalan secara mandiri. 

Kemudian ada waktu yang telah ditentukan untuk mengulang hafalan secara 

bersama-sama. Dan kemudian baru disetorkan kepada guru Tahfidz. Unttuk 

evaluasi akhir pelaksanaan aplikasi multi metode ini dilakukan seperti 

evaluasi pembelajaran pada umumnya. Bentuk evaluasi akhir berupa ujian 

akhir sekolah dalam bentuk hafalan dengan target yang telah ditetapkan 

oleh sekolah. 

Jadi berdasarkan paparan di atas maka pada dasarnya evaluasi 

hafalan Al-Qur’an itu adalah mengulang sebanyak-banyaknya ayat yang 

telah dihafal tentunya disesuaikan dengan kemampuan diri para penghafal 

itu sendiri dengan cara menyetorkan hafalan secara bersamaan, teman dan 

guru Tahfidz. 

Berikut adalah tabel pencapaian target hafalan siswa dalam evaluasi 

pelaksaan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an di SMK IT 

Rabbi Radhiyya Rejang Lebong. 
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Tabel 2.1 

Pencapaian Target Hafalan Siswa Kelas 11 Farmasi 

No. Nama Siswa  Jumlah hafalan 

1 Abdul Mukarom 1 Juz 

2 Aditya Setengah Juz 

3 Agus Darman Syah 1 Juz 

4 Annisa Permata Qulbi Setengah Juz 

5 Assofiah Rahmawati Syahfitri 1 Juz 

6 Aulia Anggraini 1 Juz 

7 Bambang Kasuwo 1 Juz 

8 Della Dwi Sejati 3 Surah 

9 Fadiza Kartika 35 surah (juz 30) 

10 Fevi Annisa 1 Juz Setengah 

11 Fitriany Natasya Eliza Putri 2 Surah 

12 Izhar Tarmizhi 1 Juz 

13 Marita Cahyati 1  Juz 

14 Meliska Tian Puji Lestari 3 Juz 9 Halaman 

15 Mina Melati Setengah juz 

16 Miranda Desticha  Putri 1 Juz setengah 

17 Mumtazah Haura Setengah juz 

18 Nabila Widianingsih 4 Juz 

19 Riri Fadiyah Rahmah 1 Juz 

20 Rizki Putri Aprilya 2 Juz 12 halaman 

21 Salsabila Relinsa 1 Juz 

22 Suci Jeni Rianti Putri 1 Juz 

23 Tasya Sabilla Yasarah 9 halaman 

24 Tri Septi Pratiwi 7 Halaman 

25 Wardah Hafizah 2 Juz 

26 Xenia Revira Mika 34 surah (juz 30) 
Sumber : Dokumentasi SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong

122
 

 

 

 

                                                             
122 Dokumentasi SMK IT Rabbi Rhadiyya Rejang Lebong, 12 April 2019 
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Tabel 2.2 

Pencapaian Target Hafalan Siswa Kelas 12 Farmasi 

No  Nama  Jumlah Hafalan 

1 Fitri Desfa Rahmayanti 2 juz 

2 Gaung Gaib Sangkakala 2 juz 

3 Halwa Balqis Mahardika 4 juz 

4 Indri Dwi Yanturi 6 juz 

6 Merin Aprilia Ningsih 1,5 juz 

5 Muhazib Gus Ammar 1 juz 

7 Rahmat Osama Ramadhan 5 juz 

8 Redo Suhendra 2 juz 

9 Sefriadi 2 juz 

10 Sumayah Al-Faizah Lazuarni 1,5 juz 

11 Tyara Vryonika Sari 1,5 juz 

12 Widyah 1,5 juz 
Sumber : Dokumentasi SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong

123
 

Tabel di atas merukan hasil pencapaian target haalan siswa. Peneliti 

menyimpulkan bahwa sudah 70% siswa kelas 11 dan kelas 12 Farmasi 

mencapai target hafalan 1 juz per tahun. 

Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa pelaksanaan Aplikasi 

multi metpde dalam menghafal Al-Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya 

Rejang Lebong telah tercpai serta terlaksana dengan baik, namun masih ada 

beberapa hal yang harus dibenahi oleh pihak terkait agar pelaksanaan 

aplikasi multi metode dapat terlaksana dengan lebih baik lagi dan SMK IT 

Rabbi Radhiyya Rejang Lebong bisa menciptakan para penghafal Al-

Qur’an dengan kualitas yang terbaik. 

                                                             
123 Dokumentasi SMK IT Rabbi Rhadiyya Rejang Lebong, 12 April 2019 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Aplikasi Multi 

Metode dalam Menghafal Al-Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang 

Lebong, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Bentuk pelaksanaan aplikasi multi metode dalam menghafal Al-Qur’an di 

SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong memiliki pertimbangan sebelum 

menerapkan metode-metode tersebut dalam pembelajran. Metode yang 

digunakan dalamm pelaksanaan Aplikasi Multi Metode dalam Menghafal 

Al-Qur’an di SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong ialah metode 

Thariqatu al-tadrijiy, Metode Sima’I dan Metode Semaan dengan Sesama 

Teman Tahfizh.  

2. SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong terbilang sekolah yang baru 

berdiri namun sudah memiliki prestasiprestasi yang membanggakan. Salah 

satunya ialah prestasi dalam bidang Tahfidz Qur’an. Dalam hal ini ada 

faktor pendukung dalam prosesnya yaitu, Bacaan Al-Qur’an Benar dan 

Baik, Mendengar Bacaan Al-Qur’an, Memiliki Satu Jenis Mushaf, 

Memiliki Kondisi Fisik dan Pikiran yang sehat, Manajemen Waktu. 

3. Evaluasi dilakukan dengan mengulang hafalan secara mandiri. Kemudian 

ada waktu yang telah ditentukan untuk mengulang hafalan secara 

bersama-sama. Dan kemudian baru disetorkan kepada guru Tahfidz. 
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Unttuk evaluasi akhir pelaksanaan aplikasi multi metode ini dilakukan 

seperti evaluasi pembelajaran pada umumnya. Bentuk evaluasi akhir 

berupa ujian akhir sekolah dalam bentuk hafalan dengan target yang telah 

ditetapkan oleh sekolah. Dan hasil darim pencapaian target hafalan siswa 

sudah baik. 

B. Saran  

Sebagai upaya memberi masukan dari hasil kajian penelitian mengenai 

Aplikasi Multi Metode dalam Menghafal Al-Qur’an di SMK IT Rabbi 

Radhiyya Rejang Lebong. Dapat diajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah 

Untuk terus meningkatkan kualitas para siswa dalam menghafal 

Al-Qur’an. Perbaiki kembali sistem waktu agar menjadi lebih kondusif 

lagi dan terciptanya para penghafal yang berkualitas. 

2. Bagi Guru 

Untuk meningkatakkan kualitas hafalan siswa dan terus 

membangkitkan semangat menghafal siswa, hendaknya guru 

menambahkan lagi metode-metode terbaru dalam menghafal Al-Qur’an. 

3. Bagi Siswa 

Pergunakan masa pembelajaran tahfidz dengan baik, kalahkan rasa 

malas yang datang. Agar target hafalan yang hendak dicapai mampu didapati 

dengan baik. 
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA GURU 

No Variabel Sub Variabel Indikator Informan 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1. Aplikasi 

Multi 

metode 

1. Rancangan 

Aplikasi 

Multi 

Metode 

a. Memahami 

pengertian 

dan tujuan 

Apliksi 

Multi 

metode 

 Guru tahfidz 

SMK IT Rabbi 

Radhiyya 

Rejang Lebong 

 Wakil urusan 
kesiswaan  

 Wali kelas 

 Wawancara  

 Observasi  

b. Hal-hal yang 

harus 

diperhatikan 

dalam 

aplikasi 

Multi 

metode 

 Guru tahfidz 
SMK IT Rabbi 

Radhiyya 

Rejang Lebong 

 Wakil urusan 
kesiswaan  

 Wali kelas 

Wawancara  

Observasi 

c. Perancangan 

pelaksanaan 

aplikasi 

multi 

metode 

 Guru tahfidz 
SMK IT Rabbi 

Radhiyya 

Rejang Lebong 

 Wakil urusan 

kesiswaan  

Wawancara  

Observasi 

2. Pelaksanaan 

aplikasi 

multi metode 

a. Peran guru 

dalam 

pelaksanaan 

aplikasi 

multi 

metode 

 Guru tahfidz 
SMK IT Rabbi 

Radhiyya 

Rejang Lebong 

 Wakil urusan 

kesiswaan  

 Wali kelas 

 Kepala sekolah 

Wawancara  

Observasi 

b. Bentuk 

pelaksanaan 

aplikasi 

multi 

metode 

 Guru tahfidz 
SMK IT Rabbi 

Radhiyya 

Rejang Lebong 

 Wakil urusan 

Wawancara  

Observasi 



 
 

 
 

kesiswaan 

 Wali kelas 

c. Tahapan 

pelaksanaan 

aplikasi 

multi 

metode 

 Guru tahfidz 

SMK IT Rabbi 

Radhiyya 

Wawancara  

Observasi 

 d. Komponen – 

komponen 

yang harus 

diperhatikan 

dalam 

pelaksanaan 

aplikasi 

multi 

metode  

 Guru tahfidz 
SMK IT Rabbi 

Radhiyya 

Wawancara  

Observasi 

3. Evaluasi 

pelaksaa

n aplikasi 

multi 

metode 

a. Tujuan 

aplikasi 

multi 

metode 

 Guru tahfidz 

SMK IT Rabbi 

Radhiyya 

Rejang Lebong 

 Wakil urusan 

kesiswaan  

 Kepala sekolah 

 Wali kelas 

Wawancara  

Observasi  

b. Kendala-

kendala 

yang dialami 

dalam 

aplikasi 

multi 

metode 

 Guru tahfidz 
SMK IT Rabbi 

Radhiyya 

Rejang Lebong 

 Wakil urusan 
kesiswaan  

 Kepala sekolah 

 Wali kelas 

Wawancara  

Observasi  

2. Menghaf

al Al-

Qur’an 

1. Menghafal 

Al-Qur’an  

berdasarkan 

pembagian 

kelas 

a. Menghafal 

Al-Qur’an 

pada kelas X 

Farmasi 

 Guru tahfidz 
SMK IT Rabbi 

Radhiyya 

Rejang Lebong 

 Wakil urusan 
kesiswaan  

 Kepala sekolah 

Wawancara  

Observasi 



 
 

 
 

 Wali kelas 

b. Menghafal 

Al-Qur’an 

pada kelas 

XI Farmasi 

 Guru tahfidz 

SMK IT Rabbi 

Radhiyya 

Rejang Lebong 

 Wakil urusan 
kesiswaan  

 Kepala sekolah 

 Wali kelas 

Wawancara  

Observasi 

 

2. Peningkatan 

menghafal 

Al-Qur’an 

a. Mengetahui 

peningkatan 

hafalan Al-

Qur’an 

siswa 

 Guru tahfidz 
SMK IT Rabbi 

Radhiyya 

 Wali kelas  

Wawancara  

Observasi 

b. Melakukan 

upaya untuk 

meningkatka

n hafalan 

Al-Qur’an 

siswa 

 Guru tahfidz 

SMK IT Rabbi 

Radhiyya 

Rejang Lebong 

 Wakil urusan 
kesiswaan  

 Kepala sekolah 

 Wali kelas 

Wawancara  

Observasi 

c. Kendala 

dalam 

melakukan 

peningkatan 

hafalan Al-

Qur’an 

siswa 

 Guru tahfidz 
SMK IT Rabbi 

Radhiyya 

Rejang Lebong 

 Wakil urusan 

kesiswaan  

 Kepala sekolah 

 Wali kelas 

Wawancara  

Observasi 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Instrumen Wawancara Wali Kelas 

1. Apa pengertian tentang aplikasi multi metode ? 

2. Apa tujuan dari pelaksanaan aplikasi multi metode ? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan agar tujuan pelaksanaan aplikasi multi 

metode tercapai ? 

4. Apa hal-hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan aplikasi multi 

metode ? 

5. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan aplikasi multi metode ? 

6. Bagaimana peran guru dalam pelaksanaan aplikasi multi metode ? 

7. Bagaimana pelaksanaan multi metode  bisa dikatakan berhasil ? 

8. Apa kendala yang dialami ketika pelaksanaan aplikasi multi metode ? 

9. Bagaimana mengatasi kendala-kendala tersebut ? 

10. Bagaimana bentuk pembagian kelompok/kelas menghafal Al-Qur’an ? 

11. Ada berapa jumlah siswa yang memiliki banyak hafalan ? 

12. Bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan hafalan siswa 

? 

13. Kendala apa yang dialami guru dalam meningktkan hafalan siswa ? 

14. Kendapa apa yang dialami siswa dalam meningkatkan hafalan ? 

15. Upaya apa yang dilakukan guru dalam mengatasi kendala dalam 

meningkatkan hafalan siswa ? 

 



 
 

 
 

Instrumen Wawancara Kepala Sekolah dan Wakil Urusan Kesiswaan  

1. Apa pengertian tentang aplikasi multi metode ? 

2. Apa tujuan dari pelaksanaan aplikasi multi metode ? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan agar tujuan pelaksanaan aplikasi multi 

metode tercapai ? 

4. Apa hal-hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan aplikasi multi 

metode ? 

5. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan aplikasi multi metode ? 

6. Bagaimana peran guru dalam pelaksanaan aplikasi multi metode ? 

7. Bagaimana pelaksanaan multi metode  bisa dikatakan berhasil ? 

8. Apa kendala yang dialami ketika pelaksanaan aplikasi multi metode ? 

9. Bagaimana mengatasi kendala-kendala tersebut ? 

10. Bagaimana bentuk pembagian kelompok/kelas menghafal Al-Qur’an ? 

11. Ada berapa jumlah siswa yang memiliki banyak hafalan ? 

12. Bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan hafalan siswa 

? 

13. Kendala apa yang dialami guru dalam meningktkan hafalan siswa ? 

14. Kendapa apa yang dialami siswa dalam meningkatkan hafalan ? 

15. Upaya apa yang dilakukan guru dalam mengatasi kendala dalam 

meningkatkan hafalan siswa ? 

 



 
 

 
 

Instrumen Wawancara Guru 

A. Guru Tahfidz Putra  

16. Apa pengertian tentang aplikasi multi metode ? 

17. Apa tujuan dari pelaksanaan aplikasi multi metode ? 

18. Bagaimana upaya yang dilakukan agar tujuan pelaksanaan aplikasi multi 

metode tercapai ? 

19. Apa hal-hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan aplikasi multi 

metode ? 

20. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan aplikasi multi metode ? 

21. Bagaimana peran guru dalam pelaksanaan aplikasi multi metode ? 

22. Bagaimana proses pelaksanaan aplikasi multi metode ? 

23. Metode apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan aplikasi multi metode 

? 

24. Bagaimana tahapan pelaksanaan aplikasi multi metode ? 

25. Apa saja komponen yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan aplikasi 

multi metode ? 

26. Bagaimana pelaksanaan multi metode  bisa dikatakan berhasil ? 

27. Apa kendala yang dialami ketika pelaksanaan aplikasi multi metode ? 

28. Bagaimana mengatasi kendala-kendala tersebut ? 

29. Bagaimana bentuk pembagian kelompok/kelas menghafal Al-Qur’an ? 

30. Ada berapa jumlah siswa yang memiliki banyak hafalan ? 



 
 

 
 

31. Bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan hafalan siswa 

? 

32. Kendala apa yang dialami guru dalam meningktkan hafalan siswa ? 

33. Kendapa apa yang dialami siswa dalam meningkatkan hafalan ? 

34. Upaya apa yang dilakukan guru dalam mengatasi kendala dalam 

meningkatkan hafalan siswa ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Instrumen Wawancara Guru 

A. Guru Tahfidz Putri 

1. Apa pengertian tentang aplikasi multi metode ? 

2. Apa tujuan dari pelaksanaan aplikasi multi metode ? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan agar tujuan pelaksanaan aplikasi multi 

metode tercapai ? 

4. Apa hal-hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan aplikasi multi metode 

? 

5. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan aplikasi multi metode ? 

6. Bagaimana peran guru dalam pelaksanaan aplikasi multi metode ? 

7. Bagaimana proses pelaksanaan aplikasi multi metode ? 

8. Metode apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan aplikasi multi metode ? 

9. Bagaimana tahapan pelaksanaan aplikasi multi metode ? 

10. Apa saja komponen yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan aplikasi multi 

metode ? 

11. Bagaimana pelaksanaan multi metode  bisa dikatakan berhasil ? 

12. Apa kendala yang dialami ketika pelaksanaan aplikasi multi metode ? 

13. Bagaimana mengatasi kendala-kendala tersebut ? 



 
 

 
 

14. Bagaimana bentuk pembagian kelompok/kelas menghafal Al-Qur’an ? 

15. Ada berapa jumlah siswa yang memiliki banyak hafalan ? 

16. Bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan hafalan siswa ? 

17. Kendala apa yang dialami guru dalam meningktkan hafalan siswa ? 

18. Kendapa apa yang dialami siswa dalam meningkatkan hafalan ? 

19. Upaya apa yang dilakukan guru dalam mengatasi kendala dalam 

meningkatkan hafalan siswa ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

No Variabel Sub Variabel Indikator Informan 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1  Aplikasi 

multi 

metode 

1.Pelaksanaan 

aplikasi 

multi 

metode 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Peran guru 

dalam 

pelaksanaan 

aplikasi multi 

metode 

Siswa kelas X dan 

kelas XI Jurusan 

Farmasi SMK IT 

Rabbi Radhiyya 

Rejang Lebong 

Wawancara 

Observasi 

b. metode yang 

digunakan  

Siswa kelas X dan 

kelas XI Jurusan 

Farmasi SMK IT 

Rabbi Radhiyya 

Rejang Lebong 

Wawancara 

Observasi 

c. peran guru 

dalam tahapan 

pelaksanaan 

aplikasi multi 

metode 

Siswa kelas X dan 

kelas XI Jurusan 

Farmasi SMK IT 

Rabbi Radhiyya 

Rejang Lebong 

Wawancara 

Observasi 

2.Evaluasi 

pelaksanaan 

aplikasimulti 

metode 

a. Kendala-

kendala yang 

dialami ketika 

pelaksanaan 

Siswa kelas X dan 

kelas XI Jurusan 

Farmasi SMK IT 

Rabbi Radhiyya 

Rejang Lebong 

Wawancara 

Observasi 

b. Upaya yang 

dilakukan 

menghadapi 

kendala ketika 

pelaksanaan  

Siswa kelas X dan 

kelas XI Jurusan 

Farmasi SMK IT 

Rabbi Radhiyya 

Rejang Lebong 

Wawancara 

Observasi 

2. Menghafal 

Al-Qur’an  

1.Menghafal 

Al-Qur’an 

a. Jumlah 

hafalan  

Siswa kelas X dan 

kelas XI Jurusan 

Farmasi SMK IT 

Rabbi Radhiyya 

Rejang Lebong 

Wawancara 

Observasi 

2.Peningkatan 

hafalan 

a. Melakukan 

upaya untuk 

Siswa kelas X dan 

kelas XI Jurusan 

Wawancara 

Observasi 



 
 

 
 

meningkatkan 

hafalan 

Farmasi SMK IT 

Rabbi Radhiyya 

Rejang Lebong 

b. Kendala 

dalam 

melakukan 

peningkatan 

hafalan 

 

Siswa kelas X dan 

kelas XI Jurusan 

Farmasi SMK IT 

Rabbi Radhiyya 

Rejang Lebong 

Wawancara 

Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Intrumen wawancara siswa 

1. Bagaimana cara guru dalam mengajar Tahfidz Qur’an ? 

2. Metode apa saja yang diberikan guru dalam menghafal Al-Qur’an ? 

3. Apakah ada kesulitan dari metode menghafal Al-Qu’an yang diberikan oleh 

guru ? Berikan contohnya ! 

4. Motivasi apa saja yang diberikan guru dalam menghafal Al-Qur’an ? 

5. Metode apa yang kalian sukai dalam menghafal Al-Qur’an ? 

6. Apakah kalian memiliki metode tersendiri dalam menghafal Al-Qur’an selain 

contoh di atas ? Contohnya ? 

7. Berapa jumlah hafalan kalian saat ini ? 

8. Apakah kalian memiliki target khusus dalam menghafal Al-qur’an? 

9. Bagaimana kalian memanejemen waktu untuk menambah Hafalan Al- Qur’an 

?  

10. Upaya apa yang kalian lakukan agar jumlah hafalan kalian bertambah ? 

11. Apa saja faktor pendukung kalian dalam pelaksanaan aplikasi multi metode 

dalam menghafal Al-Qur’an ? 

12. Apa saja faktor penghambat kalian dalam pelaksanaan aplikasi multi metode 

dalam menghafal Al-Qur’an ? 

13. Apa yang memotivasi kalian dalam menghafal Al-Qur’an ?  

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1.1 

DAFTAR GURU SMK IT RABBI RADHIYYANREJANG LEBONG 

Sumber: Dokumentasi SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong 

 

 

 

 

 

NO NAMA L/P NIP/NIY NUPTK 

1 MELAN KOLISA OKTARIA, M.Pd P 292 04 0816 0063 - 

2 ASRAN YUNARTO, S.Pd.I L 292 04 0816 0056 1437764666120002 

3 BINTORO HADIYANTO, S.Pd.I L 292 04 0816 0058 9455761664110013 

4 MUHAMMAD NUR IKSAN, M.Pd.Si L 292 04 0816 0065 - 

5 AL ABIYYU MAHDY, S.Pd.I L 292 04 0816 0054 - 

6 ANDRIS PRIMA SATRIO, S.Si L 292 04 0816 0055 - 

7 MIFTAHUL KHAIR, S.Si L 292 04 0816 0064 - 

8 ABDURRAMAN L 292 04 0816 0053 - 

9 YOSINA, S. Farm, Apt P 292 06 0818 0017 - 

10 ANNAS MUNFARID, S.kom L 292 06 0818 0016 - 

11 NICO VANTRA UTAMA, S.Kom L 292 06 0818 0018 - 

12 INTAN PURNAMA SARI, S.E P 292 06 0719 0078 - 

13 REDO RAMANDA, S.Mat L 292 06 0719 0076 - 

14 SAYYIDAH AFIFAH, S. I. Q. S. Ag P   - 

15 JUNIARSEH, S.E.I P 292 06 0719 0073 - 

16 YURIKE ANGGRAINI, S.Pd P 292 06 0719 0074 - 

17 RAHMAWATI, M.Pd P 292 06 0719 0069 - 

18 TUTI HENDRIYANI, S.Pd P 292 06 0719 0068 - 

19 FIRDA MURTI, S.Pd P 292 06 0719 0077 - 

21 SOFYAN, S.Pd L 292 06 0719 0070 882764665200002 

22 HAMIDA. YS, S.Pd P 292 04 0816 0060 - 

23 HASTHA PURNA PUTRA, M.Pd.Kons L 292 01 0055 - 

24 LUSIA ERMAN, S.Farm.Apt P - - 

25 BINTANG KRISNA MUSTIKA, S.Farm.Apt P - - 

26 ABDURRAHMAN NIARMAN, M.Sc L - - 

27 RODIYA L - - 



 
 

 
 

Lampiran 1.2 

Data Keadaan Siswa SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong 

No KELAS  

Jurusan 
Ket. 

Farmasi TKJ RPL 

L P L P L P  

1 KELAS X 4 5 10 2 14 0  

2 KELAS XI 2 22 15 1 0 0  

3 KELAS XII 5 8 11 5 0 0  

 
JUMLAH 11 35 36 8 14 0 104 

 

Jumlah Seluruh 
 

Laki-laki 61 

Perempuan 43 

Jumlah 104 

 

Sumber : Dokumentasi SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran  2.1 

Prestasi Siswa-siswi SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong  

Bidang Tahfidz Qur’an 

No 

Jenis Prestasi 

Tingkat : 

kec/kab/prov/nas 

Tahun 

Perolehan 

1 Juara 3 Hifzil Qur’an 5 juz Putra Kab. Rejang Lebong 2016-2017 

2 Juara 3 Hifzil Qur’an 10 juz Putra Kab. Rejang Lebong 2016-2017 

3 Juara 1 Hifzil Qur’an 5 juz Putra Kab. Rejang Lebong 2017-2018 

4 Juara 3 Hifzil Qur’an 5 juz Putra Kab. Rejang Lebong 2017-2018 

5 Juara 1 Hifzil Qur’an 10 juz Putri Kab. Rejang Lebong 2017-2018 

6 Juara 2 Hifzil Qur’an 10 juz Putri Kab. Rejang Lebong 2017-2018 

7 Juara 3 Hifzil Qur’an 10 juz Putri Kab. Rejang Lebong 2017-2018 

8 Juara 3 Hifzil Qur’an 10 juz putra Kab. Rejang Lebong 2018-2019 

9 Juara 1 Hifzil Qur’an 10 juz Putri Kab. Rejang Lebong 2018-2019 

10 Juara 3 Hifzil Qur’an 5 juz Putra Kab. Rejang Lebong 2018-2019 

11 Juara 2 Hifzil Qur’an 10 juz Putra Kab. Rejang Lebong 2018-2019 

12 Juara 3 Hifzil Qur’an 10 juz Putra Kab. Rejang Lebong 2018-2019 

13 Juara 2 Hifzil Qur’an 10 juz Putri Kab. Rejang Lebong 2018-2019 

Sumber : Dokumentasi SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3.1 

Pencapaian Target Hafalan Siswa Kelas 11 Farmasi 

No. Nama Siswa  Jumlah hafalan 

1 Abdul Mukarom 1 Juz 

2 Aditya Setengah Juz 

3 Agus Darman Syah 1 Juz 

4 Annisa Permata Qulbi Setengah Juz 

5 Assofiah Rahmawati Syahfitri 1 Juz 

6 Aulia Anggraini 1 Juz 

7 Bambang Kasuwo 1 Juz 

8 Della Dwi Sejati 3 Surah 

9 Fadiza Kartika 35 surah (juz 30) 

10 Fevi Annisa 1 Juz Setengah 

11 Fitriany Natasya Eliza Putri 2 Surah 

12 Izhar Tarmizhi 1 Juz 

13 Marita Cahyati 1  Juz 

14 Meliska Tian Puji Lestari 3 Juz 9 Halaman 

15 Mina Melati Setengah juz 

16 Miranda Desticha  Putri 1 Juz setengah 

17 Mumtazah Haura Setengah juz 

18 Nabila Widianingsih 4 Juz 

19 Riri Fadiyah Rahmah 1 Juz 

20 Rizki Putri Aprilya 2 Juz 12 halaman 

21 Salsabila Relinsa 1 Juz 

22 Suci Jeni Rianti Putri 1 Juz 

23 Tasya Sabilla Yasarah 9 halaman 

24 Tri Septi Pratiwi 7 Halaman 

25 Wardah Hafizah 2 Juz 

26 Xenia Revira Mika 34 surah (juz 30) 

Sumber : Dokumentasi SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong 

 

 

  

 

 



 
 

 
 

Lampiran  3.2 

Pencapaian Target Hafalan Siswa Kelas 12 Farmasi 

No  Nama  Jumlah Hafalan 

1 Fitri Desfa Rahmayanti 2 juz 

2 Gaung Gaib Sangkakala 2 juz 

3 Halwa Balqis Mahardika 4 juz 

4 Indri Dwi Yanturi 6 juz 

6 Merin Aprilia Ningsih 1,5 juz 

5 Muhazib Gus Ammar 1 juz 

7 Rahmat Osama Ramadhan 5 juz 

8 Redo Suhendra 2 juz 

9 Sefriadi 2 juz 

10 Sumayah Al-Faizah Lazuarni 1,5 juz 

11 Tyara Vryonika Sari 1,5 juz 

12 Widyah 1,5 juz 

Sumber : Dokumentasi SMK IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DOKUMENTASI 

 

TAHFIDZ  

 

  

MEMPERBAIKI BACAAN SISWA 

     

 

 

 

 



 
 

 
 

SISWA MEMUROJAAH HAFALAN 

    

 

    

 

WAWANCARA PIHAK SEKOLAH 

 

     



 
 

 
 

Guru Tahfidz Putra    Kepala Sekolah  

 

  
Wakil Urusan Kesiswaan                           Wali Kelas 11 Farmasi & Guru Bantu 

Tahfidz 

    
Wali Kelas 12 Farmasi                                 Guru Bantu Tahfidz 

     

 

WAWANCARA SISWA KELAS 11 FARMASI 

     



 
 

 
 

  

         

WAWANCARA SISWA KELAS 12 FARMASI 

       



 
 

 
 

     

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

Fitri Ramadani lahir di Curup 28 Januari 

1997, yang biasa disapa dengan panggilan 

“Ciput” oleh orang-orang sekitarnya. Fitri 

merupakan anak pertama dari Bapak 

Muhammad Arsyad dan Ibu Mariatun. Ia 

memiliki dua orang adik laki-laki yang 

bernama Muhammad Arfiansyah dan Oktario 

Syahputra. Ia memuliai pendidikan di TK 

Aisiyah dan lulus pada tahun 2003. Kemudian 

melanjutkan ke SD N 09 Curup tengah hingga 

tahun 2009. Setelah itu melanjutkan ke SMP N 01 Curup Tengah hingga tahun 

2012. Lalu melanjutkan ke MAN Curup dan lulus pada tahun 2015. Kemudian ia 

melanjutkan di Institut Agama Islam Negeri Curup dan memilih Program Studi 

Pendidikan Agama Islam dari tahun 2015 sampai tahun 2019.  Fitri ramadani 

adalah salah satu mahasiswa Bidikmisi yang berjuang pendidikan dengan bantuan 

pemerintah. Disamping kuliah fitri juga menggeluti bidang entrepreneur dalam 

bidang Fashion Syar’I dan mengajar di salah satu rumah Tahfidz Qur’an.. Fitri 

juga aktif dalam organisasi kampus seperti HMPS PAI, FORMADIKSI,  BEM 

dan sebagainya. 

 

 


